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ABSTRAK

ACHMAD IQBAL ZHUMNI: “Pengaruh Tingkat Kemampuan Berpikir
Geometri (Teori Van Hiele) terhadap
Kemampuan Siswa dalam Mengerjakan
Soal pada Materi Garis dan Sudut”

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi sumber daya manusia (SDM)
adalah pendidikan. Salah satu mata pelgjaran yang diberikan dari awal proses
pendidikan adalah pelgjaran matematika. Matematika merupakan salah satu mata
pelgaran yang sangat penting. Pada kenyataannya matematika menjadi salah satu
mata pelgjaran yang paing tidak disukai para siswa. Salah satu cabang
matematika yang digjarkan di sekolah adalah geometri. Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa materi geometri kurang dikuasai oleh sebagian besar siswa.
Salah satu faktor yang akan diteliti adalah tingkat kemampuan berpikir geometri
siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui tingkat berpikir
geometri siswa, untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengerjakan sodl
pada materi garis dan sudut dan untuk mengetahui pengaruh antara tingkat
kemampuan berpikir geometri (teori Van Hiele) siswa dengan kemampuan siswa
mengerjakan soa pada materi garis dan sudut.

Tingkat kemampuan berpikir geometri adalah kedudukan atau posisi siswa
berdasarkan pada kemampuan siswa untuk menangkap serta mampu
mengungkapkan pola—pola visual. Salah satu teori yang yang membahas masalah
ini adalah teori Van Hiele. Kemampuan mengerjakan soal adalah kapasitas atau
kecakapan individu dalam mengerjakan atau memecahkan pertanyaan. Materi
garis dan sudut adalah salah satu materi yang di garkan dalam mata pelajaran
matematika, khususnya pada kelas tujuh (V11).

Peneletian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan one-shot case
study. Teknik pengumpulan data menggunakan tes yang berupa tes essay.
Penelitian ini dilakukan di kelas VII SMP Negeri 1 Ciledug, dengan jumlah
populasi sebanyak 358 siswa dan jumlah sampel sebanyak 40 siswa.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat kemampuan berpikir geometri
siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Ciledug bervariasi, yaitu 13 siswa atau 32,5%
siswa berada pada tingkat 1 atau tahap pengenalan, 22 siswa atau 55% siswa
berada pada tingkat 2 atau tahap analisis, 5 siswa atau 12,5% siswa berada pada
tingkat 3 atau tahap pengurutan serta belum ada siswa yang berada pada tingkat 4
(tahap deduksi) dan tingkat 5 (tahap rigor). Kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal pada materi garis dan sudut termasuk dalam kategori baik.
Sebanyak 21 siswa atau 52,5% siswa mendapat nilai di atas KKM yang ditetapkan
di sekolah tersebut. Berdasarkan perhitungan analisis regresi, dapat disimpulkan
bahwa pengaruh tingkat kemampuan geometri siswa terhadap kemampuan siswa
mengerjakan soal garis dan sudut sebesar 60,6% dan selebihnya dipengaruhi
faktor lain. Karena t pitung > t taper (7,651 > 2,023), maka tingkat berpikir
geometri siswa mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan siswa
dalam mengerjakan soa garis dan sudut, dengan persamaan regresi yang
dihasilkan adalah ¥ = 41,189 + 28,951 X.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Sumber Daya Manusia
(SDM) adalah pendidikan. Hal ini sgadan dengan tujuan negara Indonesia
yang tercantum dalam alinea ke-4 pembukaan (preambule) Undang-Undang
Dasar 1945 (UUD’45):

“...yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah

Indonesia dan untuk memajukan kesegjahteraan umum, mencerdaskan

kehidupan bangsa dan ikut serta melaksanakan ketertiban dunia...”*

Pendidikan menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgar dan proses
pembelgjaran agar peserta didik aktif mengembangkan potens dirinya yang
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan agama®. Dari pengertian tersebut dapat diketahui
pentingnya pendidikan untuk masa depan. Seperti yang terdapat dalam
pengertian di atas, tujuan pendidikan pada dasarnya untuk mempersiapkan
peserta didik agar siap (baik secara intelektual, sosial maupun moral) untuk
terjun langsung dalam kehidupan bermasyarakat.

Pendidikan secara umum dapat dibagi menjadi dua, yaitu: pendidikan
forma dan nonformal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan anak usia
dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi®. Dalam
pendidikan forma terdapat beberapa pelgaran yang diberikan yang

! Tim Redaksi Pustaka Yustisia Undang-Undang Dasar Republik 1945. Jakarta: Pustaka
Y ustisia, 2009, hal. Pembukaan
2 Departemen Pendidikan Nasional. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003. Jakarta: Balai Pustaka, 2003, hal. 6
® http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_formal; diunduh tanggal 06 September 2012, jam
20:42




disesuaikan dengan tingkatannya. Salah satu mata pelgjaran yang diberikan
dari awal proses pendidikan adalah pelgjaran matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelgjaran yang sangat penting.
Matematika juga memegang peranan yang besar. Hampir setiap hari kita
berjumpa dengan sebuah kondis yang memerlukan penggunaan angka dan
bilangan, seperti saat menghitung uang, melakukan jual-beli, menghitung
jumlah pengeluaran dan pendapatan, semuanya memerlukan perhitungan
matematika. Dengan pembelgjaran matematika peserta didik dilatih cara
berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan. Menurut Departemen
Pendidikan Nasional tujuan pengajaran matematika di Indonesia adalah untuk
membentuk kemampuan peserta didik dalam memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep secara
luwes, tepat dan efisien dalam pemecahan masalah®.

Pada kenyataannya matematika menjadi salah satu mata pelgaran yang
paling tidak disukal para siswa. Padahal, matematika merupakan salah satu
pengetahuan dasar terpenting untuk sains dan teknologi, yang sangat
diperlukan bagi pembangunan. Oleh sebab itu, ketidaksukaan terhadap
matematika, yang tentunya mengakibatkan kekurangterampilan dalam
matematika, bisa sering menimbulkan kesulitan atau mengesalkan hati®.
Kesulitan dan kesukaran itu yang sampai saat ini terus dicoba untuk dikikis.

Salah satu cabang matematika yang digjarkan di sekolah adalah geometri.
Banyak konsep matematika yang dapat ditunjukkan atau diterangkan dengan
representasi geometris. Selain dapat menumbuhkembangkan kemampuan
berpikir logis, geometri juga efektif untuk membantu mengerjakan
permasalahan dalam banyak cabang matematika. Geometri merupakan bagian
dari matematika yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis®.

*NN. http://www.masbied.com/7-April-2013/tujuan_pembelajaran_matematika. Diakses
tanggal 24 Agustus 2013, jam 18.38

> Ann Cuttler. Sstem Kilat Matematika Dasar Metode Trachenberg. Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 1995, hal. 3

® Khamim Thohari. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Geometri Dengan Teori Van
Hiele. Hal. 2




Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa materi geometri kurang
dikuasai oleh sebagian besar siswa. Mash banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam belgjar geometri sehingga prestasi siswa dalam geometri
masih belum memuaskan. Banyak faktor penyebab rendahnya prestasi siswa
daam geometri. Pembelgaran geometri secara konvensional tidak
mempertimbangkan perbedaan tingkat berpikir siswa dalam geometri. Hal
tersebut akan menghambat kemajuan tingkat berpikir dan kemampuan siswva
dalam geometri. Oleh karena itu, dalam memandu pengajaran geometri, guru
perlu mengembangkan sebuah model pembelgjaran berbasis teori Van Hide
yang dapat merespon kebutuhan semua siswa yang mungkin bervariasi dalam
tingkat berpikir dan kemampuan geometrinya’.

Salah satu materi matematika yang digarkan adalah materi garis dan
sudut. Garis dan Sudut secara khusus digjarkan pada kelas VII (tujuh) di
sekolah menengah pertama (SMP). Materi garis dan sudut merupakan materi
yang termasuk ke dalam ranah geometri. Karena garis dan sudut merupakan
materi matematika yang termasuk ke ranah geometri maka kemampuan
berpikir geometri dari seorang siswa akan berpengaruh terhadap
pembelgaran garis dan sudut. Namun belum ada bukti yang nyata tentang
anggapan tersebut. Berdasarkan ha ini peneliti ingin menindaklanjuti
pengaruh kemampuan berpikir geometri. Begitupula yang terjadi di Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Ciledug yang terletak di Kecamatan
Ciledug, Kabupaten Cirebon. Pada mata pelgaran matematika, khususnya
ranah geometri, ditemukan beberapa masalah dalam proses pembelgaran
sebagaimana yang telah dijelaskan.

Pak Suparman, S.Pd yang merupakan salah satu guru di SMP Negeri 1
Ciledug mengatakan bahwa, di sekolah tempatnya mengajar terdapat kejadian
seorang murud yang mendapat nilai tes intelegensi (1Q) tinggi ternyata tidak
selamanya berpengaruh terhadap kemampuannya dalam mengerjakan soal
ataupun hasil belgarnya. Karena itu peneliti tertarik meneliti apakah kejadian

tersebut juga berlaku pada kemampuan geometri siswa.

"Ibid., hal. 3



Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengkaji lebih lanjut

bagaimana pengaruh tingkat kemampuan berpikir geometri (teori Van Hiele)

siswa terhadap kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal pada materi

garis dan sudut.

B. Perumusan Masalah
1. Wilayah Kgjian
Wilayah kajian penelitian ini adalah pembahasan tentang kemampuan

2.

berpikir geometri, yaitu mengukur tingkat kemampuan geometri siswa

dalam pembelgaran yang dihubungkan dengan kemampuan siswa dalam

mengerjakan soal-soa pada materi yang berada dalam geometri.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka dalam

penelitian ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan, yaitu
sebagal berikut.

a

Apakah ada pengaruh antara motivasi belgar siswa dengan
kemampuan siswa mengerjakan soal-soal pada materi garis dan
sudut?

Apakah ada pengaruh antara minat belgjar siswa dengan kemampuan
siswa mengerjakan soal-soal pada materi garis dan sudut?

Apakah ada pengaruh antara latar belakang pendidikan orang tua
siswa dengan kemampuan siswa mengerjakan soal-soa pada materi
garis dan sudut?

Apakah ada pengaruh antara latar belakang pendidikan orang tua
siswa dengan kemampuan siswa mengerjakan soal-soa pada materi
garis dan sudut?

Apakah ada pengaruh antara rasa percaya diri siswa dengan
kemampuan siswa mengerjakan soal-soal pada materi garis dan
sudut?



3.

4.

f. Apakah ada pengaruh antara kemampuan penalaran siswa dengan
kemampuan siswa mengerjakan soal-soal pada materi garis dan
sudut?

0. Apakah ada pengaruh antara kemampuan berpikir kritis siswa
dengan kemampuan siswa mengerjakan soal-soa pada materi garis
dan sudut?

h. Apakah ada pengaruh antara metode kooperatif dengan kemampuan
siswa mengerjakan soal-soal pada materi garis dan sudut?

i. Apakah ada pengaruh antara media pembelgaran komputer siswa
dengan kemampuan siswa mengerjakan soal-soa pada materi garis
dan sudut?

j. Apakah ada pengaruh tingkat kemampuan berpikir geometri
(menurut teori Van Hiele) siswa dengan kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal-soa pada materi garis dan sudut?

Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah ini dikarenakan adanya keterbatasan pada

peneliti sendiri untuk mengkaji yang terdapat pada identifikasi masalah

di atas, baik dari segi wawasan intelektual, pengetahuan, waktu, biaya

maupun keterbatasan tenaga. Karena itu penelitian ini perlu dibatasi

masalah apa sgja yang akan diteliti. Berdasarkan hal-hal di atas maka
peneliti hanya akan mendliti pengaruh antara tingkat kemampuan
berpikir geometri (menurut teori Van Hiele) siswa dengan kemampuan
siswa mengerjakan soal-soal pada materi garis dan sudut. Maka judul
yang peneliti ambil, yaitu “Pengaruh Tingkat Kemampuan Berpikir

Geometri (Teori Van Hiele) Siswa Terhadap Kemampuan Siswa dalam

Mengerjakan Soal-Soal Pada Materi Garis dan Sudut”.

Pertanyaan Penelitian
Seperti yang sudah diungkapkan dalam pembatasan masalah, maka

masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagamanatingkat kemampuan berpikir geometri siswa?



b. Bagaimana kemampuan siswa dalam mengerjakan soa pada materi
garis dan sudut?

c. Apakah ada pengaruh antara tingkat kemampuan berpikir geometri
siswa dengan kemampuan siswa dalam mengerjakan soa pada

materi garis dan sudut?

C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini secara umum untuk mengetahui pengaruh
antara tingkat kemampuan berpikir geometri (teori Van Hiele) siswa
dengan kemampuan siswa mengerjakan soal pada materi garis dan sudut.

Secaraterperinci, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

a. Mengkaji tingkat berpikir geometri siswa;

b. Mengkaji kemampuan siswa dalam mengerjakan soa pada materi
garis dan sudut;

c. Mengkaji pengaruh antara tingkat kemampuan berpikir geometri (teori
Van Hiele) siswa dengan kemampuan siswa mengerjakan soa pada
materi garis dan sudut.

2. Kegunaan Penelitian
Secara garis besar manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu:
a Bagi Siswa
1) Dapat meningkatkan motivasi belgjar para siswa.
2) Siswa mengetahui tingkat kemampuan pribadinya dalam
geometri.
3) Mempermudah para siswa dadam memahami potens dalam
dirinya.

b. Bagi Pendidik

1) Memberikan informas tentang kemampuan siswa dalam berpikir
geometri.
2) Mendapatkan pengetahuan tentang pengaruh antara tingkat

kemampuan berpikir geometri (menurut teori Van Hiele) siswa



dengan kemampuan siswa mengerjakan soal-soal pada materi
garis dan sudut.

3) Dapat mempermudah guru dalam mengenali potensi anak
didiknya.



BAB |1
KAJIAN TEORITIS

A. KerangkaTeori
1. Tingkat Kemampuan Berpikir Geometri

Tingkat kemampuan berpikir geometri terdiri dari empat kata yaitu:
tingkat, kemampuan, berpikir dan geometri. Dalam pembahasannya
peneliti akan menjelaskan arti masing-masing kata tersebut dan arti dari
tingkat kemampuan berpikir geometri.

Tingkat adalah tinggi rendah dan martabat, kedudukan, jabatan,
pangkat, dergjat dari sesuatu yang bersusun®. tingkat juga diartikan sebagai
susunan yang berlapis atau berjenjang atau berlenggek—lenggek seperti
lenggek rumah®. Dapat disimpulkan bahwa tingkat adalah posisi atau
kedudukan sesuatu dari hal yang berjenjang.

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa, sanggup
melakukan sesuatu, dapat, berdaya™. Kemampuan adalah kesanggupan,
kecakapan, kekuatan untuk melakukan suatu hal**. Selain itu kemampuan
dapat didefinisikan sebagal kapasitas seorang individu untuk melakukan
beragam tugas dalam suatu pekerjaan atau kemampuan adalah sebuah
penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang'®. Berdasarkan
beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
adalah kapasitas kesanggupan atau kecakapan seorang individu dalam

melakukan sesuatu hal atau beragam tugas dalam suatu pekerjaan tertentu.

8 Tim Bahasa Pustaka Agung Harapan. Kamus Cerdas Bahasa Indonesia Terbaru. Surabaya:
Pustaka Agung harapan, 2003, hal. 597

® Tim Redaks Kamus Pelgjar Sekolah Lanjutan Tingat Pertama. Kamus Pelajar Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama. Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,
2003, hal. 709

19 Tim Bahasa Pustaka Agung Harapan. Op. Cit,. hal. 386

M Tim Redaksi Kamus Pelgjar Sekolah Lanjutan Tingat Pertama. Op. Cit., hal. 399

2 NN. http://cumanulisaja.blogspot.com/2012/08/pengertian-kemampuan.html.  Diakses
tanggal 4 November 2012, jam 10. 14




Berpikir matematis berhubungan dengan struktur-sruktur super yang
secara tetap terbentuk dari apa yang sudah terbentuk sebelumnya®.
Menurut Dienes yang dikutip oleh Herman Hudojo, berpikir matematis
berkenaan dengan penyeleksian himpunan-himpunan unsur matematika,
dan himpunan-himpunan ini menjadi unsur-unsur dari unsur-unsur dari
himpunan-himpunan baru yang lebih rumit dan seterusnya™. Berpikir
matematis berarti merumuskan suatu himpunan langsung dari unsur-
unsur’®. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa berpikir
matematis adalah berkenaan dengan pemikiran yang melihat dari unsur-
unsur pembentuknya secara mendasar.

Teradapat beberapa pengertian dari geometri. Menurut Usiskin yang
dikutip dari Abdusakir menerangkan bahwa:*®

a. Geometri adalah cabang yang mempelgjari pola-polavisual,

b. Geometri adalah cabang matematika yang menghubungkan
matematika dengan duniafisik atau dunia nyata

c. Geometri adalah suatu cara penygjian fenomena yang tidak tampak
atau bersifat fisik

d. Suatu contoh berpikir matematika

Menurut Duva yang dikutip oleh Merrilyn Goos, Gloria Stillman dan
Colleen Vae, mengatakan bahwa: Geometric thinking involves three kinds
of cognitive processes: visualitation, construction and reasoning”.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa geometri adalah salah satu cabang dari
matematika yang menghubungkan sesuatu dengan pola— polavisual.
Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas dapat ditarik suatu
kessmpulan bahwa tingkat kemampuan berpikir geometri adalah
kedudukan atau posisi siswa berdasarkan pada kemampuan siswa untuk

menangkap serta mampu mengungkapkan pola-polavisual.

3 Herman Hudojo. Pengembangan kurikulum dan Pembelajaran Matematika. Malang: UM
Press, 2005, hal. 63

“ Ibid., hal. 65

' |bid., hal. 63

6 Abdussakir. 2011. Pembelajaran Geometri Sesuia Van Hiele. [onling]. Tersedia
http://abdussakir.wordpress.com/2011/0209/pembel aj aran-geometri-sesuai-van-van-hiel e-
lengkap. Diakses tanggal 12 november 2012, jam 15.23

¥ Merrilyn Goss, et all. Teaching Secondary School Mathematics. Australia: Allen and
Unwin, 2007, hal.204
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2. Teori Van Hiele
Teori Van Hiele yang dikembangkan oleh dua pendidik
berkebangsaan Belanda, Pierre Marie Van Hiele dan Dina Van Hide-
Geldof, menjel askan perkembangan berpikir siswa dalam belgjar geometri*®,
Van Hiele menyimpulkan bahwa terdapat lima tingkatan pemahaman dalam
belgjar geometri yaitu tingkat pengenalan, tingkat analisis, tingkat
pengurutan, tingkat deduksi dan tingkat keakuratan (rigor).*

1) Tahap pertama, pengenalan. Pada tahap ini siswa sudah mengenal
bentuk-bentuk geometri, seperti: segitiga, kubus, bola, lingkaran, dan
lain-lain. Tetapi ia belum bisa memahami sifat-sifatnya. Andaikan
seorang siswa SD sudah mengenal bujur sangkar dengan baik, sebab ia
sudah bisa menunjukkan atau memilih bujur sangkar dari sumpukan
benda-benda geometri lainnya. Bila tahap pemahaman siswa dalam
geometri itu masih tahap pengenalan, maka ia tidak akan menjawab
pertanyaan-pertanyaan mengenai sifat-sifat bujur sangkar itu, bahwa
bujur sangkar itu: semua sisinya sama panjang, kedua diagonalnya sama
panjang dan satu sama lain tegak lurus, dan lain-lain. Kepada siswa yang
demikian, bila kita menginginkan konsep-konsep geometri itu
dimilikinya dengan mengerti, penggaran geometri mengenai sifat-sifat
konsep-konsep geometri itu supaya ditangguhkan. Bisa sagja dipaksakan,
tetapi sifat-sifat konsep geometri yang diberikan itu akan diterima
melalui hafalan

2) Tahap 2, anadlisis. Pada tahap ini, siswa sudah dapat memahami sifat-sifat
konsep atau bentuk geometri. Misalnya, siswa sudah mengetahui dan
mengenal sisi —sisi berhadapan sebuah persegipanjang adalah sama panjang,
panjang kedua diagonalnya sama panjang dan memotong satu sama lain
sama panjang. Tetapi ia belum dapat memahami hubungan antara bangun-
bangun geometri, misalnya bujursangkar adalah juga persegi panjang,
belahketupat, jajargenjang, trspesium dan segiempat. Misalnya lagi, ia
belum bisa memahami bahwa kubus itu adalah balok dan prismajuga.

3) Tahap 3, pengurutan. Pada tahap ini, selain siswa sudah mengenal
bentuk-bentuk geometri dan memahami sifat-sifatnya juga ia sudah bisa
mengurutkan bentuk-bentuk geometri yang satu sama lain berhubungan.
Jadi pada tahap ini siswa sudah dapat memahami pengurutan bentuk-
bentuk geometri seperti pada contoh-contoh di atas, yaitu: bahwa
bujursangkar itu adalah persegipanjang, persegipanjang adalah juga
jgargenjang, bahwa bujur sangkar itu adalah trapezium, misalnya.
Walaupun begitu, siswa pada tahap ini berpikir secara deduktifnya belum

18 NN.http://id.shvoong.com/social -sciences/education/2252508-tingkat-berpikir-
geometri/#ixzz2. Diakses tanggal 30 oktober 2012, jam 18.30

19 Ruseffendi, E. T. Pengantar kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya
dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA. Bandung: Tarsito, 1991, hal.
161
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berkembang; baru mulai. Karena itu dalam mengenal bahwa panjang
kedua diagonal persegipanjang sama, mungkin ia belum dapat
menj el askannya mengapa itu sama panjang.

4) Tahap 4, deduksi. Pada tahap 3, berfikir deduktifnya sudah mulai
tumbuh, tetapi belum berkembang dengan baik. Dapat memahami
pentingnya penalaran deduksi (mengambil kesimpulan secara deduktif)
terjadi padatahap 4 ini.

Matematika adalah ilmu deduktif. Karena itu pengambilan kesimpulan,
pembuktian dalil, dan lain-lain harus dilakukan secara deduktif.
Misalnya, mengambil kesimpulan bahwa jumlah sudut—sudut sebuah
segitiga adalah 180% hal ini belum tuntas bila hanya dengan cara
induktif, misalnya dengan memotong-motong sudut-sudut benda segitiga
dan menunjukkan bahwa ketiga sudutnya itu membentuk sebuah sudut
lurus. Tetapi harus membuktikannya secara deduktif, misalnya dengan
menggunakan prinsip kesggjaran.

Pada tahap ini siswa sudah dapat memahami pentingnya mengambil
kesimpulan dengan cara deduktif itu, karena misalnya ia dapat melihat
bahwa kesimpulan yang diambil secara induktif itu mungkin bisa keliru.
Pada tahap ini juga, siswa sudah dapat memahami pentingnya unsur-
unsur yang tidak didefiniskan (undefined terms), unsure-unsur yang
didefinisikan, aksioma atau postulat, dan dalil. Walaupun ia belum bisa
mengerti mengapa sesuatu itu dijadikan postulat atau dalil. Jadi, ia belum
bisa memahami pentingnya suatu system deduktif.

5) Tahap 5, keakuratan (rigor). Pada tahap ini, siswa sudah dapat
memahami pentingnya ketepatan (presisi) dari apa-apa yang mendasar.
Misalnya, ketepatan dari aksioma-aksioma yang menyebabkan terjadi
geometri Euclides, seperti aksioma: membuat berapa buah titik paling
sedikit sebuah garis, bila ada dua buah titik berapa buah garis yang bisa
ditarik, bila ada tiga buah titik berapa buah bidang yang dapat dibuat, dan
aksioma-aksioma lainnya yang menyebabkan system geometri Euclid itu
menjadi lengkap. Siswa memahami apaitu geometri Euclides dan apa itu
geometri non-Euclides. Tingkat ini merupakan tingkat berpikir yang
kedalamannya serupa dengan yang dimiliki oleh seorang ahli
matematika.

Terdapat beberapa dalil atau pendapat mengenal pengajaran geometri
dari Van Hiele. Di antaranyaialah:

1) Kombinasi yang baik antara waktu, materi pelgjaran, dan metode
mengajar yang dipergunakan untuk tahap tertentu dapat meningkatkan
kemampuan berfikir siswa kepada tahap yang lebih tinggi.

2) Dua orang yang tahap berfikirnya berbeda dan berukarfikiran, satu sama
lain tidak akan mengerti. Misalnya sering ada anak yang tidak mengerti
mengapa gurunya membuktikan sudut-sudut alas sebuah segitiga
samakaki itu sama besar (tahap berfikir anak yang paling tinggi adalah
tahap 3), sebab baginya sudah jelas sama besar. Contoh lain ialah, siswa
tidak mengerti yang dikatakan gurunya bahwa jgrgenjang itu adalah
trapesium (tahap berfikir anak yang paling tinggi adalah tahap 2). Pada



12

kedua contoh di atas, gurunya sering juga tidak mengerti mengapa siswva
itu tidak mengerti.

Selanjutnya ia mengatakan, mungkin sgja siswa yang tahap berpikirnya
lebih rendah itu dapat “berhasil” belajar mengenai sesuatu yang
sebenarnya masih ada di atas tahap berfikirnya. Tetapi “berhasilnya” itu
melaui hafalan, tidak melaui pengertian.

3) Kegiatan belgar siswa itu harus sesuai dengan tahap berfikir siswa.
Tujuannya selain agar siswa memahaminya dengan pengertian, untuk
memperkaya pengalaman dan berfikir siswa, juga untuk persiapan
meningkatkan berfikirnya pada tahap yang lebih tinggi.

Adapula karakteristik yang dimiliki Teori Van Hiele, menurut yang

dikutip oleh Khamin Thohari sebagai berikut:%

1) Belgar adalah proses yang tidak kontinyu. Ini berarti terdapat loncatan di
dalam kurva belgar yang memperlihatkan adanya celah yang secara
kualitatif membedakan tingkatan berpikir. Siswa yang telah mencapai
suatu tingkat, dia tetap pada tingkat itu untuk suatu waktu dan seolah-
olah menjadi matang. Dengan demikian tidak akan banyak berarti apabila
memberikan sgjian kegiatan yang lebih tinggi dari tingkat yang dimiliki
anak.

2) Tingkatan van Hiele bersifat hierarkis dan sekuensial. Bagi siswa, untuk
mencapal tingkat yang lebih tinggi dia harus menguasai sebagian besar
tingkat sebelumnya. Kecepatan untuk berpindah dari suatu tingkat ke
tingkat yang lebih tinggi lebih banyak bergantung pada is dan metode
pembel gjaran dibandingkan umur atau kematangan biologisnya.

3) Konsep yang secara implisit dipahami pada suatu tingkat menjadi
eksplisit pada tingkat berikutnya. Misalnya pada tingkat visualisasi siswa
mengenal bangun berdasarkan sifat bangun utuh, tetapi pada tingkat
analisis bangun tersebut dianalisis sehingga sifat-sifat serta komponennya
ditemukan.

4) Setiap tingkatan masing-masing mempunyai simbol bahasa sendiri—
sendiri dan sistem yang mengaitkan simbol-simbol itu. Siswa tidak
mudah mengerti penjelasan gurunya apabila guru berbicara pada tingkat
yang lebih tinggi dari tingkat siswa. Hal ini mungkin akan memunculkan
suatu masalah apabila tingkat sgjian kegiatan bahan pembelgjaran tidak
sesual dengan tingkat berpikir siswa yang menggunakannya.

3. Kemampuan Intelektual Siswa

Pengertian kemampuan telah dijelaskan pada penjelasan sebelumnya.
Pada pembahasan kali ini akan dibahas pengertian dari intelek. Istilah

2 K hamim Thohari. Op. Cit. hal: 5
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Intelek berasal dari bahasa Inggris intellect yang menurut Chaplin dalam
Ali dan Asrori di artikan sebagai berikut:*

a. Proses kognitif, proses berpikir, daya menghubungkan, kemampuan
menilai dan kemampuan mempertimbangkan.
b. Kemampuan mental atau intelegensi.

Pengertian intelek tidak jauh berbeda dengan pengertian intelegensia
yang memiliki arti kemampuan untuk melakukan abstraksi, serta berpikir
logis dan cepat sehingga dapat bergerak dan menyesuaikan diri terhadap
situasi baru®. Menurut Jean Piaget, akal budi berdasarkan aspek-aspek
kognitifnya, khususnya proses berpikir yang lebih tinggi. Sama dengan
kecerdasan, seluruh kemampuan berpikir dan bertindak secara adaptif,
termasuk  kemampuan mental yang kompleks seperti berpikir,
mempertimbangkan, menganalisis, sintesis, evaluasi, menyelesaikan
persoal an.

Menurut Piaget anak usia SMP berada pada tahap operasiona formal.
Tahap ini didami oleh anak usia 11 tahun ke atas. Pada masa ini anak
telah mampu mewujudkan suatu keseluruhan dalam pekerjaannya yang
merupakan hasil dari berpikir logis. Anak sudah mulai mampu
mengembangkan pikiran formanya, jadi mula mampu mencapai logika
dan rasio serta dapat menggunakan abstraksi. Mengerti arti smbolik dan
kiasan.

Karaktristik dari tahap ini adalah:*

a. Individu mencapai logika dan rasio serta dapat menggunakan abstraksi

b. Individu mulai mampu berpikir logis dengan objek-objek yang abstrak

Cc. Individu mulai memecahkan persoaan-persoalan yang bersifat
hipotesis

d. Individu bahkan mulai mampu membuat perkiraan (forecasting) di
masa depan

e. Individu mulai interospks diri sehingga kesadaran diri sendri tercapai

Individu mulai membayangkan peranan-peranan yang akan

diperankan sebagai orang dewasa

—

2L Muhammad Ali dkk. Psikologi Remaja. Jakarta: Bumi Aksara, 2008, hal. 27
2 Muhammad Ali dkk. Loc. Cit.,
2 1bid., hal. 32
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g. Individu mulai menyadari diri mempertahankan kepentingan
masyarakat di lingkungannya dan seseorang dalam masyarakat.
4. Kemampuan Mengerjakan Soal

Kita telah mengetahui pengertian dari kemampuan dari penjelasan
sebelumnya. kemampuan adalah kapasitas kesanggupan atau kecakapan
seorang individu dalam melakukan sesuatu hal atau beragam tugas dalam
suatu pekerjaan tertentu.

Soa adalah apa sga yang menuntut jawaban, periha yang harus
dipecahkan®*. Dalam sumber lain, soal adalah pertanyaan®. Dengan
demikian dapat di ssmpulkan soal merupakan pertanyaan untuk mengukur
atau memperoleh informasi. Dalam peneletian ini yang dimaksud
mengerjakan soal adalah siswa mampu mengerjakan soal-soal yang
diberikan dengan benar. Sehingga kemampuan mengerjakan soal adalah
kapasitas atau kecakapan individu dalam mengerjakan atau memecahkan
pertanyaan.

Dalam dunia pendidikan, kemampuan mengerjakan soal mempunyai
hubungan dengan hasil belgar. Hasil belgar dapat dilihat dalam tiga
aspek, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal termasuk kedalam pengukuran hasil belgar dalam ranah
kognitif, karena itu akan dibahas sedikit tentang hasil belgjar. Pengertian
hasil belgjar menurut Ngalim Purwanto adalah proses pemberian nilai
terhadap hasil-hasil belgjar yang dicapai oleh siswa®. Selain itu hasil
belgjar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belgarnya®. Hasil belgjar merupakan indikator
keberhasilan yang dicapai siswa dalam usaha belgarnya. Hasil belgar
adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh

2 Tim Redaksi Kamus Pelajar Sekolah Lanjutan Tingat Pertama. Op. Cit., hal.639

% Tim Bahasa Pustaka Agung Harapan. Op. Cit., hal. 532

% Ngalim Purwanto. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi. Bandung: Rosdakarya, 2008,
hal.33

" Nana Sudjana. Penilaian Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
Offset, 1997, hal. 10
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siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga
dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari®®.
Hasil belgar adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan tingkat
keberhasilan yang dicapai seseorang setelah melalui proses belgjar.
Selain itu menurut Herman Hudoyo, hasil belgjar adalah:
Hasil belgar adalah proses berpikir untuk menyusun hubungan-
hubungan antar bagian-bagian informasi yang telah diperoleh sebagai
pengertian-pengertian. Karena itu orang menjadi memahami dan
menguasai  hubungan-hubungan tersebut sehingga orang itu dapat
menampilkan pemahaman dan penguasaan bahan pelgaran yang
dipelgjari®.
Jadi dapat dikatakan bahwa hasil belgjar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa sebagal indikator keberhasilan setelah proses belgjar mengajar.
5. Materi Garis dan Sudut
Garis dan Sudut merupakan salah satu bab atau materi yang berada
pada mata pelgaran matematika. Materi ini berada pada kelas VII
semester dua di sekolah menengah pertama (SMP). Berdasarkan beberapa
sumber yang peneliti dapatkan, di antaranya: berdasarkan buku yang
disusun Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni yang diterbitkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional (DepDikNas) tahun 2008 dan buku yang
disusun oleh tim penulis matematika yabng diterbitkan oleh PT Remaga
Rosdakarya tahun 1996. Materi yang ada dapat dirangkum sebagai berikut:
1) Garis
Garis adalah bangun paling sederhana dalam geometri, karena garis
adalah bangun berdimensi satu. Sebuah garis dapat dibuat dari dua
buah titik.
a. Kedudukan duagaris
a) Duagarissggar
Dua garis atau lebih dikatakan sgajar bila garis-garis
tersebut terletak pada satu bidang datar dan tidak akan pernah

“vww.sarjanaku.com/2011/03/penger tian-definisi-hasil-belajar.html. Diakses tanggal 23
September 2012, jam 15. 30
# Herman Hudoyo. Strategi Belajar Matematika. Malang: |KIP Malang, 1990, hal I. 139
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bertemu atau berpotongan jika garis tersebut diperpanjang. Dua
garis yang sejajar dinotasikan dengan “//”.
b) Dua garis berpotongan
Dua gaaris dikatakan saling berpotongan bila garis tersebut
pada satu bidang datar dan mempunyai satu titik potong.
¢) Duagaris berimpit
Dua garis dikatakan saling berimpit apabila garis tersebut
terletak pada satu garis lurus, sehingga hanya terlihat sebagai
satu garislurus sgja
d) Duagaris bersilangan
Dua garis dikatakan saling bersilangan apabila garis-garis
tersebut tidak terletak pada satu bidang datar, sehingga tidak
akan berpotongan.
b. Garis horizontal dan vertikal
Garis horizontal adalah garis yang mendatar atau membentang
dari kiri ke kanan atau dari barat ke timur. Sedangkan garis vertikal
adalah garis yang membentang dari atas ke bawah atau dari utara
ke selatan.
c. Sifat-sifat garissgjgjar
Melalui satu titik di luar sebuah garis dapat ditarik tepat satu
garis yang sgjgjar dengan garisitu.
Jika sebuah garis memotong salah satu garis dari dua buah
garis yang sgjgar maka garis itu juga akan memotong garis
yang kedua.
Jika sebuah garis sgjgar dengan dua garis lainnya maka garis
itu sggar pula satu samalain.
2) Sudut
a. Pengertian sudut
Sudut adalah daerah yang dibentuk oleh pertemuan antara dua
buah sinar atau dua buah garis lurus.
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Besar sudut
Hubungan antara derajat (0), menit (), dan detik () dapat
dituliskan sebagai berikut:

1° = 60’ atau 1’ = (6—10-)

10

600 atau 17 = (é)

0 _ 0 » Lr_ 0
19 = 60 x 60° atau 1 —(350) = 3600

3) Jenisjenissudut

a

Sudut siku-siku adalah sudut yang besarnya 90°.

b. Sudut lurus adalah sudut yang besarnya 180°.

c. Sudut yang besarnya antara 0° dan 90° disebut sudut lancip.

d.

e. Sudut refleks adalah sudut yang besarnya lebih dari 180° dan

Sudut tumpul adalah sudut yang besarnya antara 90° dan 180°.

kurang dari 360°.

4) Hubungan antar sudut

a

Pasangan sudut yang saling berpel urus (bersuplemen)

Jumlah dua sudut yang saling berpelurus (bersuplemen) adalah
180°. Sudut yang satu merupakan pelurus dari sudut yang lain.
Pasangan sudut yang saling berpenyiku (berkomplemen)

Jumlah dua sudut yang saling berpenyiku (berkomplemen) adalah
90°. Sudut yang satu merupakan penyiku dari sudut yang lain.
Pasangan sudut yang bertolak belakang

Jika dua garis berpotongan maka sudut yang saling membel akangi
titik potongnya disebut dua sudut yang bertolak belakang. Maka

dua sudut tersebut besarnya sama.

5) Hubungan antar sudut jika dua garis sgjgar dipotong oleh garislain
a. Sudut-sudut sehadap dan berseberangan

a) Jika dua buah garis sggar dipotong oleh garis lain maka
empat pasang sudut yang sehadap besarnya sama.

b) Jika dua buah garis sggar dipotong oleh garis lain maka
sudut-sudut dalam berseberangan adalah sama besar.
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c) Jika dua buah garis sggar dipotong oleh garis lain maka
sudut-sudut luar berseberangan adalah sama besar.
b. Sudut-sudut dalam dan luar sepihak
a) Jika dua buah garis sggar dipotong oleh garis lain maka
jumlah sudut-sudut dalam sepihak adalah 180°.
b) Jika dua buah garis sggar dipotong oleh garis lain maka
jumlah sudut-sudut luar sepihak adalah 180°.

B. Tinjauan Hasil Pendlitian yang Relevan
Dari beberapa hasil penelusuran yang telah peneliti lakukan terhadap

penelitian-penelitian sebelumnya yang mempunyai keterkaitan dengan

masal ah yang akan diteliti, ditemukan beberapa hasil penelitian yang relevan,
yaitu:

1. Upaya Peningkatan Hasil Belgar Matematika Siswa Kelas VII SMP N 2
Cirebon Melalui Model Pembelgjaran Van Hiele Pokok Bahasan Bangun
Ruang Sisi Datar. Penelitian ini dilakukan oleh Desy Lusiyana pada tahun
2010 yang bertujuan untuk memenuhi persyaratan kelulusan pada jenjang
strata 1 (S1) pada IAIN Cirebon. Dalam penelitiannya menghasilkan
kesimpulan bahwa terjadi peningkatan hasil belgjar menggunakan model
Van Hide vyaitu dari 65,7% menjadi 73% pada siklus pertama,
78,3% pada siklus kedua dan 91,9% pada siklus ketiga dengan respon
82,7%.%

2. Pengaruh Penguasaan Materi Geometri terhadap Kemampuan Mahasiswa
dalam Mengerjakan Soal-Soal Geometri Analitik (Studi Kasus Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Matematika di IAIN Syekh Nurjati Cirebon).
Pendlitian ini dilakukan oleh Ida Hamidah pada tahun 2012 guna sebagai
persyaratan kelulusan pada jenjang strata 1 (S1) pada IAIN Cirebon.

30 Desy Lusiyana. 2010. Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matematika Sswa Kelas VII SMIP N 2
Cirebon Melalui Medel Pembelajaran Van Hiele Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar.

Skripsi. Tidak diterbitkan. Cirebon: IAIN Syekh Nurjati Cirebon., hal. 88
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Daam pendlitian tersebut, ia menemukan adanya pengaruh variabel
penguasaan materi geometri terhadap kemampuan mahasiswa dalam
mengerjakan soal-soal geometri analitik. Nilai tersebut adalah sebesar
90% dengan nilai rata-rata untuk variabel pertama yaitu 82,2 dan untuk
variabel kedua sebesar 71,71. Di dalam pendlitian tersebut juga
menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut: ¥ = 0,94 x - 5,97.%

3. Andlisis Kesulitan Belgjar Siswa dalam Memahami Konsep Geometri.
Penelitian ini dilakukan oleh Inayatul Chasanah pada tahun 2006 di kelas
VIl A dan VII B MTS N Cirebon Il tahun gjaran 2004/2005 guna sebagai
persyaratan kelulusan pada jenjang strata L (S1) pada IAIN Cirebon.
Penelitian ini menghasilkan persamaan regres sebagai berikut: Y =
0,99 + 0,57 x1+ 0,092 x2 + 1,458 x3 + 1,404 x4, dengan: Xx3=
penguasaan konsep, X,= simboi-simbol, x3= visuaisasi konsep dan x4=
pemahamen kosep. Hasil penelitian dari kedua kelas yang menjadi sampe!
sebagai berikut: pada kelas VII A, kesulitan pada x1 = 40,59%, x2 =
45,13%, x3 = 50,65%, x4 = 58,77%. Sedangkan pada VII B sebagai
berikut: kesufitan pada x1 = 33,44%, x2 = 44,48%, x3 = 48,93%,
x4 = 56,69%.%

4. Pengaruh Pemahaman Konsep Bangun Ruang terhadap Keterampilan
Siswa dalam Mengerjakan Permasalahan Kontekstual di Kelas VIII SMP
N 1 Leuwimunding Kabupaten Magaengka. Penelitian ini dilakukan oleh
Asep Hefi Hermawan pada tahun 2012 sebagai persyaratan kelulusan
pada jenjang strata 1 (S1) pada IAIN Cirebon. Hasil dari pendlitian ini
adalah sebagai berikut: Pemahaman konsep bangun ruang memiliki nilai
72,15 dengan indikator 71,8 dan dikatakan baik. Variabel kedua

% |da Hamidah. 2012. Pengaruh Penguasaan Materi Geometri Terhadap Kemampuan
Mahasisva Dalam Mengerjakan Soal-Soal Geometri Analitik (StuditKasus Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Matematika di |AIN Syekh Nurjati Cirebon). Skripsi. Tidak
diterbitkan. Cirebon: IAIN Syekh Nurjati Cirebon, hal. 62

¥ |nayatul Chasanah. 2006. Analisis Kesulitan Belajar Sswa Dalam Memahami Konsep
Geometri. Skripsi. Tidak diterbitkan. Cirebon: IAIN Syekh Nurjati Cirebon, hal. 83



20

bepredikat cukup dengan nilai 57,44 dengan pengaruh antara dua variabel

sebesar 56,79%.%

Berdasarkan penelitian pertama, terdapat persamaan yaitu pada teori Van
Hiele. Pada penelitian pertama yang diteliti adalah teori pembelgaran Van
Hiele, namun pada penelitian yang akan diteliti adalah teori Van Hiele
mengenai tingkat berpikir geometri.

Penelitian kedua terdapat persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu Pengaruh Tingkat Kemampuan Berpikir Geometri. Pada
penelitian ini tingkat kemampuan geometri secara umum, namun penelitian
yang akan dilakukan adalah meneliti tingkat kemampuan berpikir geometri
yang didasarkan atas teori Van Hiele.

Penelitian yang ketiga hanya meneliti memahami konsep geometri.
Meskipun penedliti juga akan meneliti tentang geometri, namun penelitit akan
meneliti tentang tingkat kemampuan berpikir geometri siswa. Begitupun pada
penelitian keempat meskipun pemahaman konsep bangun ruang termasuk
dalam geometri, namun jelas perbedaannya

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, peneliti  beranggapan
penelitian ini berjudul “Pengaruh Tingkat Kemampuan Berpikir Geometri
(Teori Van Hiele) Siswa terhadap Kemampuan Siswa dalam Mengerjakan
Soal pada Materi Garis dan Sudut ” layak untuk dilakukan karena bukan
merupakan duplikasi dari penelitian sebelumya.

C. Kerangka Pemikiran
Kemampuan berpikir matematika yang membantu siswa dalam
mempelgjari matematika banyak macamnya. Berpikir geometri merupakan
salah satu dari banyak kemampuan berpikir dalam matematika. Berpikir
geometri berbeda dengan keterampilan berpikir matematika yang lain dan
mempunyai ciri khas tersendiri. Berpikir geometri adalah kemampuan

3 Asep Befi H. 2012. Pengaruh Pemahaman Konsep Bangun Ruang Terhadap Keterampilan
Sswa dalam Mengerjakan Permasalahan Kontekstual di Kelas VIII SMP N 1
Leuwimunding Kabupaten Majalengka. Skripsi. Tidak diterbitkan. Cirebon: IAIN Syekh
Nurjati Cirebon
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dasar dari seorang individu mengena pola-pola yang berkenaan visual.
Setiap individu mempunya kemampuan berpikir geometri. Masing-
masing individu mempunyai kemampuan yang berbeda-beda meskipun
berada pada tingkat pendidikan formal yang sama atau pada usia yang
sama.

Seperti yang disampaikan oleh Van Hiele dalam teorinya bahwa
terdapat lima tahap berpikir dalam geometri, yaitu tahap pengenaan,
analisa, abstraksi, deduksi dan tahap rigor. Masing-masing tahap memiliki
ciri-ciri yang berbeda dan tahap-tahap tersebut merupakan suatu tahapan
yang hierarki (berurut).

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa tahapan-tahapan tersebut pasti
akan dilalui oleh setiap individu dan tidak akan ada tahapan yang tidak
terlewati atau terloncat. Maksudnya, jika seseorang berada pada tahapan
deduksi maka orang tersebut sudah melebihi level atau tahapan
sebelumnya yaitu tahap pengenalan dan tahap analisa. Jadi tidak mungkin
seorang individu mampu berada di tahap x jika dia tidak bisa atau belum
mampu melewati tahap (x — 1).

Kemampuan dasar berpikir matematika berguna untuk membantu
siswa daam mempelgari materi-materi yang ada dalam mempelgjari
matematika. Karena itu, berpikir geometri yang merupakan salah satu dari
beberapa kemampuan dalam matematika akan sedikit banyak
mempengaruhi kemampuan siswa dalam mempel gjari matematika.

Dalam matematika banyak terdapat materi yang berkenaan atau
berada di dalam wilayah geometri. Begitupun dalam kurikulum yang
diterapkan di sekolah forma di negara kita, ada beberapa materi yang
berada di wilayah geometri. Materi-materi yang berada dalam ranah
geometri sudah terjadi atau diberikan pada jenjang awa atau dasar di
sekolah formal. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya matematika
(dalam hal ini cabang dari matematia yaiut geometri) dalam kehidupan
sehari-hari.



22

Salah satu materi matematika yang digjarkan adalah materi garis dan
sudut. Garis dan Sudut secara khusus digjarkan pada kelas VII (tujuh) di
sekolah menengah pertama (SMP) yang merupakan tingkatan kedua dalam
sekolah formal. Materi garis dan sudut merupakan materi yang termasuk
ke dalam ranah geometri. Secara pribadi peneliti berpendapat bahwa
materi garis dan sudut juga merupakan materi dasar untuk mendalami
geometri lebih lanjut.

Seperti materi-materi matematika yang lain, siswa menemui beberapa
kesulitan dalam mempelgari materi garis dan sudut. Pada dasarnya
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa
daam materi garis dan sudut, seperti metode penggaran, media
pembelgjaran yang digunakan. Karena garis dan sudut merupakan materi
matematika yang termasuk ke ranah geometri maka kemampuan berpikir
geometri dari seorang siswa akan berpengaruh terhadap pembelgjaran garis
dan sudut. Namun belum ada bukti yang nyata tentang anggapan tersebut.
Karenaitu peneliti tertari untuk meneliti hal ini.

Seperti yang sudah dijelaskan, kemampuan dasar berpikir matematika
berguna untuk membantu siswa dalam mempelgari materi-materi yang
ada dalam mempelgjari matematika, maka penulis beranggapan bahwa
kemampuan dasar berpikir geometri berguna dalam mempelgari materi-
materi yang berhubungan dengan geometri. Karena itu, kemampuan
berpikir geometri (teori Van Hiele) mempunyai pengaruh dalam
mempelgjari materi garis dan sudut yang merupakan materi yag
berhubungan dengan geometri. Secara khusus maka aka nada pengaruh
kemampuan berpikir geometri (teori Van Hiele) terhadap kemampuan
siswa dalam mengerjakan soal garis dan sudut.

Untuk secara singkat peneliti menyusun kerangka pemikiran dalam

bentuk bagan di bawah ini:
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Bagan 2.1
Kerangka Pemikiran

K emampuan-K emampuan Berpikir [ Cabang-Cabang Matematika ]

Matematika
¢ A 4
[ Kemampuan Berpikir Geometri ]*[ Geometri ]
v
[ Teori Van Hiele }’[ Garis dan Sudut ]
v
>( Kemampuan Mengerjakan Soal
f Adanya pengaruh kemampuan \ L Garis adan Sudut

berpikir geometri terhadap

kemampuan siswa dalam

mengerjakan soal garis dan sudut

J

D. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan judul dari proposal ini yaitu “Pengaruh Tingkat
Kemampuan Berpikir Geometri (Teori Van Hiele) terhadap Kemampuan
Siswa daam Mengerjakan Soal Pada Materi Garis dan Sudut”, dan
berdasarkan pada deskripsi teoritik, tinjauan hasil penelitian yang relevan dan
kerangka pemikiran yang telah dijelaskan di atas, maka hipotesis penelitian
yang peneliti ajukan adalah “Terdapat pengaruh tingkat kemampuan berpikir
geometri (menurut teori Van Hiele) siswa dengan kemampuan siswa dalam

mengerjakan soal pada materi garis dan sudut”.
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BAB |1
METODOLOGI PENELITAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian akan dilakukan di SMP N 1 Ciledug Kecamatan Ciledug

Kabupaten Cirebon, tepatnya di Jalan Merdeka Utara Nomor 130.

Sasaran dalam penelitian yang akan dilakukan ini adalah siswa kelas VI

SMP N 1 Ciledug, Kecamatan Ciledug, Kabupaten Cirebon. Adapun yang

menjadi alasan penulis memilih tempat penelitian di antaranya adalah:

a. Letak SMP Negeri 1 Ciledug dapat dijangkau oleh pendliti.

b. Kepala Sekolah, guru-guru yang meberi izin serta kemudahan dalam
pel aksanaan penelitian.

c. Karena SMP tersebut telah terakreditas A, merupakan Sekolah
Standar Nasional (SSN) sgak tahun 2010 dan merupakan Rintisan
Sekolah Berstandar Internasional (RSBI) sebelum program tersebut
dibubarkan.

2. Waktu Pendlitian
Waktu yang diperlukan untuk melakukan penelitian ini mulai dari
tahap persigpan sampai dengan tahap penulisan laporan diperkirakan

selama empat bulan yaitu bulan April sampa dengan bulan Juli 2013.

Untuk lebih jelasnya penulis menyusun tahapan dan jadwal kegiatan

penelitian dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1
Tahapan K egiatan Penelitian
No Nama April Mei Juni Juli
Kegiatan Minggu ke
3/4/1(2|3|4|1/2/3/4/1|2]|3
1 Persiapan | vV | V
2 Uji Coba V|V
3 Test vV
4 | Andlisisdata VIV
5 | Penyusunan VIRARAN
laporan
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B. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode penelitian
Penelitian ini adalah untuk mengukur ada tidaknya pengaruh suatu
variabel terhadap variabel lain. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Hal ini dikarenakan pada
penelitian ini berkaitan dengan pengolahan data yang berbentuk angka.
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat studi kasus.
2. Desain penelitian
Pada dasarnya penelitian ini  bertujuan mendapatkan informasi
mengenai ada tidaknya pengaruh tingkat berpikir geometri dengan
kemampuan siswa mengerjakan soa pada materi garis dan sudut. Menurut
Suharsimi Arikunto desain ini adalah ex post facto yaitu dimana variabel
yang diteliti sudah terjadi ketika penelitian dilakukan®. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat desain penelitian di bawah ini:

xy
X » Y
Keterangan:
X = Tingkat kemampuan berpikir geometri siswa (varabel
independen)
Y = Kemampuan siswa mengerjakan soal-soa garis dan sudut

Ixy = pengaruh variabel X terhadap variabel Y

C. Populasi dan Sampel
1. Populas
Populass merupakan keseluruhan subyek penditian®. Menurut
Sukamadinata, populasi adalah kelompok besar atau wilayah yang menjadi

lingkup penelitian kita®. Populasi dalam penelitian ini berdasarkan judul

34 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Bumi
Aksara, 1993, hal. 132

% Ibid., hal. 102

% Syaodih N. Sukamadinata. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya Offset, 2006, hal. 249
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di atas adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Ciledug Kabupaten
Cirebon, yang terdiri dari 9 kelas dan siswa per kelas rata-rata sebanyak 40
siswa. Seluruh populasi dalam penelitian ini sebanyak 358 siswa® . Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat di tabel di bawah ini:

Tabel 3.2
Populasi SiswaKelasVII SMP Negeri 1 Ciledug Tahun Ajaran 2012/ 2013
No. Kelas Jumlah Siswa
1 VII A 39
2 VII B 39
3 VII C 40
4 VII D 39
5 VII E 40
6 VII F 40
7 VII G 39
8 VIIH 41
9 VIl | 40
Jumlah 358

2. Sampe

Sampel adalah sekelompok kecil yang secara nyata kita teliti dan kita
tarik kesimpulan®. Sampel yang baik adalah sampel yang representative
atau mewakili. Pemakaian sampel dikarenakan untuk memudahkan
penelitian itu sendiri. Dalam penarikan sampel dan penentuan jumlah
sampel yang digunakan penulis menggunakan cluster random sampling
yaitu cara menentukan jumlah sampel dengan melakukan randomisas
terhadap kelompok, bukan terhadap subjek secara individual®.
Dikarenakan sembilan kelas yang ada diasumsikan homogen dan tidak ada
kelas unggulan maka dari sembilan kelas yang ada, peneliti akan
melakukan penelitian di kelas VII | yang berjumlah 40 siswa dengan
rincian sebagai berikut:

% Dataini diperoleh dari staf Tata Usaha (TU) di SMP N 1 Ciledug

% Syaodih N. Sukamadinata. Op.Cit.,, hal. 250
¥ Saifuddin Azwar. Metode Penelitian. Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2012, hal. 87
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No. Jenis Kelamin Jumlah Siswa
1 Perempuan 22
2 Laki — laki 18
Jumlah 40

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen pengumpulan data

Instrumen Pengumpulan Data (IPD) adalah alat untuk mengumpulkan

data tentang beberapa variabel penelitian yang akan digunakan untuk

kebutuhan penelitian. Pada pemilihan dan penyusunan IPD sebaiknya

disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan. Pada penelitian ini,

jenis penelitian yang dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Karenaitu,

Instrumen penelitian data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Testertulis. Tes ini adalah tes dasar yang mengukur tingkat berpikir

geometri siswa dan tes tertulis yang menggambarkan kemampuan

siswa dalam mengerjakan soa pada materi garis dan sudut.

b. Studi Pustaka. Merupakan teknik pengumpulan sumber penulisan

karya ilmiah yang akan dijadikan sebuah panduan dalam penulisan.

Studi pustaka yang dilakukan adalah dengan mencari buku-buku dan

jurnal-jurnal yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan dan

akan dijadikan sebagai bahan referensi dalam penulisan karya ilmiah

ini.
2. Definisi konseptual
a. Variabel tingkat berpikir geometri siswa

Kemampuan berpikir geometri adalah kemampuan siswa untuk

menangkap pengertian serta mampu mengungkapkan suatu materi

geometri yang disgjikan dalam bentuk yang dapat dipahami, mampu

memberikan interprestasi dan mampu mengklasifikasikannya.



b. Variabel kemampuan mengerjakan soal
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Kapasitas atau kecakapan individu (dalam hal ini siswa) dalam

mengerjakan atau memecahkan pertanyaan.

. Definisi operasional

a. Variabel tingkat berpikir geometri siswa

Tingkat berpikir geometri siswa adalah skor total yang didapatkan dari

hasil pemberian tes tertulis kepada siswa yang menjadi sampel. Tes

yang dilakukan berupa soal essay yang merupakan soal-soal dasar

dalam geometri. Pada variabel ini ingin mengetahui hasil tes dari

siswa

b. Variabel kemampuan mengerjakan soal

Kemampuan siswa mengerjakan soal pada materi garis dan sudut

adalah skor total yang diperoleh siswa setelah mengerjakan soa tes

matematika yang diberikan peneliti.

. Kisi-kisi instrumen

Sebelum menyusun instrumen pengumpulan data, peneliti terlebih

dahulu akan membuat kisi-kisi instrumen. Tujuan dari dibuatnya kisi-kisi

instrumen adalah sebagai pedoman dalam penyusunan instrumen
pengumpulan data. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel kisi-kisi
instrumen di bawah ini.

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Geometri
: No. | Jumlah
Tahapan Indikator ltem | Soal
Tahap 1. Mengetahui nama-nama bangun. 12 2
Pengenalan | 2. Memahami konsep dengan harus
melihat objek.
Tahap 3. Mengetahui sifat-sifat suatu objek 345 3
Andlisis 4. Mampu menggambarkan suatu objek
sesuai definisi atau sifat-sifat.
5. Menyebutkan definisi tekstual dari
suatu objek dan mengetahui
perbedaan dari dua buah objek.
Tahap 6. Mengetahui hubungan antar objek. 6,7 3
Abstraks | 7. Mampu mengelompokkan objek.
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Tahap 8. Mampu mengambil kesimpulan 8,9 1
Deduksi dengan menggunakan teorema serta
aksioma-aksioma yang ada.
9. Mampu mengambil kesimpulan
secara deduktif.
Tingkat 10. Mampu memahami mengapa sesuatu | 10 1
Rigor dijadikan teorema atau aksioma.
Jumlah 10
Tabel 3.5
Kisi-Kisi Tes Mengerjakan Soal Pada Materi Garis dan Sudut
Pokok Bahasan Indikator No. | Jumlah
[tem Soal
Garis Menjelaskan kedudukan dua 1 1
garis  (sggar, berimpit,
berpotongan, bersilangan)
Sudut Menyebutkan pengertian dari 2 1
sudut
Jenis-Jenis Sudut Menjelaskan dan 34 2
menunjukkan perbedaan jenis
sudut
Hubungan Antar Menentukan besar sudut yang | 5,6,9 3
Sudut mempunyai hubungan dengan
sudut lain
Hubungan Antar Menggunakan sifat-sifat 7,8,10 3
Sudut Jika Dua Garis | sudut dan garis untuk
Sejgjar Dipotong mengerjakan soal
Oleh GarisLain
Jumlah 10

Ujicoba instrumen

Penelitian ini akan terdapat dua kali tes. Tes pertama untuk

mengetahui tingkat berpikir geometri siswa yang menggunakan tes

uraian dengan 10 soal. Soal-soa yang digunakan dalam penelitian ini

adalah soal-soal dasar yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan

berpikir geometri siswa. Tes kedua adalah tes yang bertujuan untuk

mengukur kemampuan siswa mengerjakan soal uraian pada materi garis

dan sudut yang berjumlah 10 soal. Sebaga uji coba, peneliti akan
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membagikan tes yang telah disusun kepada siswa SMP N 1 Ciledug yang
tidak diambil sebagai sampel dari penelitian.
a.  Uji vdiditas

Untuk mengukur kevalidan tes pada penelitian ini, pendliti

menggunakan rumus korelasi Product Moment dengan rumus: *°
N§ CU- (§ C)(&u)

er = o o o o
JNE - @ oh(Nau- au)?)

Keterangan,

Ixy = Koefisien korelasi tiap item

N = Jumlah subyek

SX  =Jumlah skor item

SY  =Jumlah skor total

SXY =Jumlah perkalian skor item dengan skor total

SY? = Jumlah kuadrat skor total

SX? = Jumlah kuadrat skor item

(SY)? = Jumlah skor total dikuadratkan

(SX)? = Jumlah skor item dikuadratkan

Hasil perhitungan ryy, dibandingkan dengan r tabel product moment
dengan taraf signifikansi 5% jika rxy > r tabel maka item tersebut
valid.

Selain melakukan hal di atas peneliti juga melakukan validasi
konten atau validas isi. Vdidas konten atau validasi is adalah
validas yang dilakukan dengan member penilaian terhadap soal-sod
yang akan dijadikan sebagai instrumen penelitian. Penilaian tersebut
dilakukan oleh orang yang ahli di bidang yang akan diteliti
(professional judgment).

Peneliti menggunakan validitas professional judgment sebagai
pelengkap dari uji validitas secara matematis. Professional judgment

memiliki kelebihan yaitu agar soa yang diberikan sesuai dengan

40" suharsimi Arikunto. Op.Cit, hal. 168
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indikator-indikator yang telah dibuat serta soa yang di ujikan
memiliki bahasa yang jelas serta sesuai dengan yang telah dipelgjari
siswa. Sehingga jika melakukan kedua validasi tersebut soal akan
baik (secara materi maupun bahasa) dan dapat dipahami oleh siswa.

Berdasarkan uji veliditas melalui perhitungan, hasilnya dapat
diketahui bahwa dari 10 soal yang diberikan dapat dikatakan sebagai
soa yang valid karena rytung > Traper- Hasil secara lengkap dapat
dilihat pada lampiran C2. Sementara itu untuk professional judgment
menunjukkan bahwa dari dua orang ahli menyatakan soal suadah
bagus dan dapat digunakan. Hasil secara lengkap dapat dilihat di
lampiran D.

b. Reiabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui bahwa instrumen
tersebut cukup baik sehingga mampu mengungkap data yang bisa
dipercaya. Pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan teknik KP-20
(Kuder Richardson). Rumusnya adalah:

=& e 1£1 as

Dengan r1, = Reliabilitas instrumen

2
b9

k = Banyaknyabutir soal
ov>= Varians tiap butir soal
ot’= Varianstotal
éxz-i(éxz) aY?-
N 2 N
N N

Dimana, ab =

Dergjat reliabilitas adalah sebagai berikut:
0,00 < ry<1,20 = reliabilitas sangat rendah

“ Agus Machrus. 2012. Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Phili Puzze Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Pada Poko Bahasan Theorema Phytagoras Di Kelas VI
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Cisaat Sumber Kab. Cirebon. Skripsi. Tidak diterbitkan.
Cirebon: IAIN Syekh Nurjati Cirebon, hal. 19
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0,20< ry<0,40 = reliabilitas rendah
0,40< ry<0,60 = reliabilitas sedang
0,60< ry<0,80 = reliabilitas tinggi
0,80< ry<1,00 = reliabilitas sangat tinggi

Berdasarkan perjitungan uji reliabilitas, hasilnya dapat diketahui
bahwa reliabilitas dari 10 soal yang diberikan dapat dikatakan tinggi.
Nilal reliabilitas yang diperoleh adalah sebesar 0,76 . nilai tersebut
dikategorikan memilkiki reliabilitas tinggi. Hasil perhitungan secara
lengkap dapat dilihat padalampiran C3.

c. Indeks Kesukaran

Rumus yang digunakan menurut Karnoto adalah ;%

TK = ij if; x 100%

Keterangan :

TK = Tingkat kesukaran

Sa = Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah

Sk = Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah

Iy = Jumlah skor ideal kelompok atas pada butir soa yang
diolah

Iy = Jumlah skor idea kelompok bawah pada butir soal yang
diolah

Dengan kriteriatingkat kesukarannya adalah :

0% - 5% = Sangat sukar, sebaiknya dibuang

16% - 30% = Sukar

31% - 70% = Sedang

71% - 85% = Mudah
86% - 100% = Sangat mudah, sebaiknya dibuang

“2 1bid., hal. 20
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Berdasarkan perhitungan yang dilakukan didapatkan hasil

sebagal berikut:
Tabel 3.6
Tingkat Kesukaran
Nomor Tingkat Kesukaran Interpretasi
1 Sedang Digunakan
2 Sedang Digunakan
3 Mudah Digunakan
4 Sedang Digunakan
5 Sedang Digunakan
6 Sedang Digunakan
7 Mudah Digunakan
8 Sedang Digunakan
9 Sedang Digunakan
10 Sedang Digunakan

Untuk perhitungan tingkat kesukaran secara lengkap dapat dilihat

padalampiran C6.
d. Uji Daya Pembeda
Rumus yang digunakan adalah :*

DP =347%8 % 100%
Ia
Keterangan :
DP = Daya Pembeda
S = Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
S = Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
Ia = Jumlah skor ideal kelompok (atas/bawah) pada butir soa
yang diolah

Dengan kriteria daya pembedanya adal ah:

Negatif - 10% = Sangat buruk, seharusnya dibuang
10% - 19% = Buruk. Sebaiknya dibuang

20% - 29% = Agak baik
30% - 49% = Bak
50% keatas = Sangat baik

* |bid., hal. 21




Berdasarkan perhitungan yang dilakukan didapatkan hasil

sebagal berikut:
Tabel 3.7
Daya Pembeda
Nomor Tingkat Kesukaran Interpretasi
1 Sangat baik Digunakan
2 Bak Digunakan
3 Agak baik Digunakan
4 Bak Digunakan
5 Sangat baik Digunakan
6 Sangat baik Digunakan
7 Agak baik Digunakan
8 Sangat baik Digunakan
9 Sangat baik Digunakan
10 Sangat baik Digunakan

Untuk perhitungan daya pembeda secara lengkap dapat dilihat
pada lampiran C5.

6. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menyebarkan atau membagikan tes tertulis kepada
responden yang ditetapkan sebagai sampel. Tes merupakan seperangkat
rangsang (stimulus) yang diberikan kepada seseorang dengan maksud
untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan
skor angka*. Tes tertulis yaitu tes yang dilakukan dengan memberikan
pertanyaan secara tertulis untuk mendapatkan informasi yang ingin
diketahui dan jawabannya pun diberikan dalam bentuk tertulis pula. Tes
tertulis ini dilakukan dua kali. Yang pertama digunakan untuk untuk
mengukur tingkat berpikir geometri siswa. Soal tes tertulis bebentuk
uraian berjumlah soa adalah 10 dengan waktu pengerjaan 1 jam
pelgaran. Yang kedua untuk mengukur kemampuan siswa mengerjakan

“ Toto Syatori N. Metodologi Penelitian: Sebuah Pengantar. Cirebon: Nurjati Press, 2011,
hal. 88
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soal pilihan ganda pada materi garis dan sudut sebanyak 10 soal dengan
waktu pengerjaan 1 jam pelgjaran.

E. Teknik AnalisisData
Setelah data terhimpun, selanjutnya data tersebut akan dianalisis untuk
mengetahui pengaruh tingkat kemampuan berpik ir geometri siswa terhadap
kemampuan siswa mengerjakan soal pada materi garis dan sudut. Adapun
langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah sampel yang
dipilih berdistribusi normal atau tidak. Oleh karena itu, untuk menguji
kenormalan suatu data digunakan rumus Chi Kuadrat. Setelah itu baru

menghitung c 2 (chi kuadrat) dengan rumus sebagai berikut:*

2 - 8 (Oi B Ei)
¢ Ia;l £
Keterangan:

¢ ? = Harga Chi-kuadrat
O = Frekuens pengamatan
Ei = Frekuens diharapkan
k =Banyak interval atas
Untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang diperoleh,

peneliti menggunakan bantuan SPSS 17.0 yang merupakan sebuah
progam (softwere) komputer. Dalam SPSS 17.0, uji normalitas dapat
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Bukafile yang telah disiapkan
2) Klik analyze - deskriptive statistic — explore, dengan

mengkliknya akan tampak tampilan berupa kotak explore,

kemudian isilah bagian dependent list dan bagian factor list.

% Sudjana. Metoda Statistika. Bandung: Tarsito, 2005, hal. 273
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3) Klik plots, lalu klik normality plots with tests.
4) Klik continue, kemudian pastikan pada display hanya plots sga
yang bertanda, kemudian untuk melihat hasilnyaklik OK.
b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas variansi digunakan untuk menilai
homogenitas dan daftar dengan menggunakan uji_F sebagai berikut: *

_ variansi terbesar
I:hitung -

variansi terkecil

F%a (Vb,Vk)

Apabila Fiwng < Franel , Maka data tersebut bervariansi homogen

Frave =

Untuk mengetahui homogen atau tidaknya data yang diperoleh,
peneliti menggunakan bantuan SPSS 17.0 yang merupakan sebuah
progam (softwere) komputer. Dalam SPSS 17.0, uji normalitas dapat
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Bukafile yang telah disiapkan

2) Klik analyze - deskriptive statistic — explore, dengan
mengkliknya akan tampak tampilan berupa kotak explore,
kemudian isilah bagian dependent list dan bagian factor list.

3) Klik plots, lalu klik none, klik normality plots with test, klik power
estimation.

4) Klik continue, kemudian pastikan pada display hanya plots sga
yang bertanda, kemudian untuk melihat hasilnyaklik OK.

c. Uji Persamaan Regresi

Uji persamaan regresi dapat dilakukan dengan bantuan program
(softwere) SPSS 17.0 dengan melihat tabel coefficients yang didapat
melalui langkah-langkah di bawah ini:

1) Bukafile yang telah disiapkan

“ |bid. hal. 250
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2) Klik analyze - regression — linear, dengan mengkliknya akan
tampak tampilan berupa kotak regression, kemudian isilah bagian
dependent list dan bagian independent.

3) Klik continue, kemudian pastikan pada display hanya plots sgja
yang bertanda, kemudian untuk melihat hasilnyaklik OK.

. Uji Linieritas

Uji linieritas dapat dilakukan dengan bantuan program (softwere)

SPSS 17.0 dengan melihat bagan Normal P-P Plot of Rgression

Sandarized Residual yang didapat melaui langkah-langkah di bawah

ini:

1) Bukafile yang telah disiapkan

2) Klik analyze - regression — linear, dengan mengkliknya akan
tampak tampilan berupa kotak regression, kemudian isilah bagian
dependent list dan bagian independent.

3) Klik continue, kemudian pastikan pada display hanya plots sgja
yang bertanda, kemudian untuk melihat hasilnyaklik OK.

Uji Kebaikan Model

Uji kebaikan model dapat dilakukan dengan bantuan program

(softwere) SPSS 17.0 dengan melihat tabel Model Summary yang

didapat melalui langkah-langkah di bawah ini:

1) Bukafile yang telah disiapkan

2) Klik analyze - regression — linear, dengan mengkliknya akan
tampak tampilan berupa kotak regression, kemudian isilah bagian
dependent list dan bagian independent.

3) Klik continue, kemudian pastikan pada display hanya plots sga
yang bertanda, kemudian untuk melihat hasilnyaklik OK.
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2. Uji Hipotesis
a Statistika Parametrik
1) Koefisien Korelasi

Untuk mencari koefisien korelas dari variabel X terhadap Y
maka dapat menggunakan rumus Product Moment sebagal
berikut:

_ N& CU- (4 C)@&u)

- Jna - @ opau- @uy)

Keterangan;
ry = Koefisien korelasi tiap item
N = Jumlah subyek
SX  =Jumlah skor item
SY = Jumlah skor total
Selain itu uji hipotesis dapat dibantu menggunakan bantuan SPSS
17.0 dengan melihat tingkat signifikansi pada tabel coefficients.
Untuk mndapatkan tabel coefficients pada SPSS 17.0 sudah
dijelaskan pada pembahasan sebelumnya.
b. Statistika Nonparametrik
Statistik ini digunakan jika setelah uji normalitas dan homogenitas
data yang diperoleh tidak normal ataupun homogen maka dapat
menggunakan statistika nonparametrik. Metode nonparametrik yang

dapat digunakan adalah Spearmen’s rho dengan rumus®”:

6Yd?

r=1- n(nz-1)

Keterangan:
d = perbedaan rank di antaravariabel per siswa

n = jumlah siswa dalam penelitian

" Melda Ariyanti. 2012. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Prestasi Belajar
Sswa Kelas XI SMA Di Kabupaten Kuningan. Skripsi. Tidak diterbitkan. Cirebon: IAIN
Syekh Nurjati Cirebon, hal. 31
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F. Hipotesis Statistik
Dari penjelasan di atas, maka kita dapat membuat hipotesis statistik dari
penelitian ini, yaitu:
Ho=py=0;
Ha=py #0;
Dimana:
X: Variabel bebas, tingkat kemampuan berpikir geometri (teori Van Hiele).
Y: Variabd terikat, yaitu kemampuan siswa mengerjakan soal pada materi
garis dan sudut.
py : Koefisien pengaruh X terhadap Y.

alur analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Bagan 3.1
Alur Andisis data

o |

A 4

[ Uji Normalitas ]

A 4

[ Uji Homogenitas ]

Jikanormal dan homogen | Jikatidak normal atau tidak homogen
| Uii Persamaan Regresl | Menggunakan Statistik
v Nonparametrik
Uji linieritas (Spearmen’s rho)

A 4

[ Uji Kebaikan Modl ]

A 4

Uji Hipotesis menggunakan

Product Moment
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memperoleh

data-data tentang tingkat kemampuan berpikir geometri siswa dan

kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal pada materi garis dan sudut.

Data-data tersebut diperolen melalui penyebaran instrumen yang berupa soal

essay padamasing-masing variabel.

1. Tingkat Kemampuan Berpikir Geometri (Teori Van Hiele)

Data tingkat kemampuan berpikir geometri (Teori Van Hiele)

siswa dapat diketahui dari kemampuan siswa dalam mengerjakan sodl

essay yang diberikan peniliti sebanyak 10 soal. Data ini adalah data
variabel independen (variabel x). Soal yang diberikan sebelumnya telah
diujikan kevaidannya, reliabiiitas, daya pembeda dan tingkat

kesukarannya.

Dalam pengolahan data peneliti menentukan kriteria yang telah

ditentukan, yaitu:

a

Siswa yang mampu mengerjakan soal nomor 1 dan 2 dapat
dikategorikan berada dalam tahap pengenalan.

Siswa yang mampu mengerjakan soal nomor 3, 4 dan 5 dapat
dikategorikan berada dalam tahap analisis.

Siswa yang mampu mengerjakan soal nomor 6 dan 7 dapat
dikategorikan berada dalam tahap pengurutan.

Siswa yang mampu mengerjakan soal nomor 8 dan 9 dapat
dikategorikan berada dalam tahap deduksi.

Siswayang mampu mengerjakan soal nomor 10 dapat dikategorikan
berada dalam tahap keakuratan.
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Berikut ini adalah hasil yang dari tes tingkat kemampuan geometri

siswa (teori Van Hiele).

Tingkat Kemampuan Berpikir Geometri (Teori Van Hiele)

Tabel 4.1

Responden Butir Soal Yang Benar Variabel X
1 1,2,3,4dan 5 2
2 1,23 4dan 6 2
3 1dan2 1
4 ldan 2 1
5 1dan2 1
6 ldan2 1
7 1,2,34dan5 2
8 1,2,3,4dan 5 2
9 ldan2 1
10 1dan2 1
11 ldan 2 1
12 1,2,3,4dan 5 2
13 1dan2 1
14 ldan 2 1
15 1dan2 1
16 1,234dan5 2
17 1,2,3,4dan 5 2
18 1,234dan5 2
19 1,23 4dan5 2

20 1,2,3,4dan 5 2
21 1,2,34dan5 2
22 1,2,3,4,5,6 dan 7 3
23 1,23456dan7 3
24 1,2,3,4,5,6 dan 7 3
25 1,2,3,4,5,6 dan 7 3
26 1,234dan5 2
27 1,2,3,4dan 5 2
28 1,234dan5 2
29 1,2,3,4dan 5 2
30 ldan2 1
31 1,234dan5 2
32 1,2,3,4dan 5 2
33 1,234dan5 2
34 1dan 2 1
35 1,234dan5 2
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36 1,2,3,4dan 5 2

37 1,23, 4dan 5 2

38 ldan2 1

39 1,2,3,4dan 5 2

40 1,2,34,5,6 dan 7 3
Tabel 4.2

Persentase Soal yang Dapat Dijawab

Banyak Siswa Yang
Nomaor Menjawab Dengan Persentase (% ) Inter pretasi
Benar

1 40 100 seluruhnya
2 40 100 seluruhnya
3 27 67,5 sebagian besar
4 27 67,5 sebagian besar
5 27 67,5 sebagian besar
6 5 12,5 sebgian kecil
7 5 12,5 sebgian kecil
8 0 0 tidak ada
9 0 0 tidak ada
10 0 0 tidak ada

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa:

. Seluruh responden yang berjumlah 40 siswa dapat mengerjakan soal
nomor 1 dengan benar.

. Seluruh responden yang berjumlah 40 siswa dapat mengerjakan sod
nomor 2 dengan benar.

. Sebagian besar responden yaitu sebanyak 67,5% persen atau 27
siswa dapat mengerjakan soal nhomor 3 dengan benar.

. Sebagian besar responden yaitu sebanyak 67,5% persen atau 27
siswa dapat mengerjakan soal nomor 4 dengan benar.

. Sebagian besar responden yaitu sebanyak 67,5% persen atau 27
siswa dapat mengerjakan soal nhomor 5 dengan benar.

. Sebagian kecil responden yaitu sebanyak 12,5% persen atau 5 siswa
dapat mengerjakan soal nomor 6 dengan benar.




43

7. Sebagian kecil responden yaitu sebanyak 12,5% persen atau 5 siswa

dapat mengerjakan soal nomor 7 dengan benar.

8. Tidak ada responden yang mampu menjawa soal nhomor 8 dengan

benar.

9. Tidak ada responden yang mampu menjawa soal nomor 9 dengan

benar.

10. Tidak ada responden yang mampu menjawa soal nomor 10 dengan

benar.

Untuk menjawab permasalahan yang pertama, yaitu, “Bagaimana

tingkat kemampuan berpikir geometri siswa, peneliti mengklasifikasikan

data yang diperoleh. Hasil pengklasifikasian sebagai berikut:

Tabel 4.3
Pengel ompokkan Tingkat Kemampuan Berpikir Geometri (Teori Van
Hiele)
Variabd X Klasifikasi Frekuensi Persentase (%)
1 Tehap 13 325
pengenalan
2 Tahap analisis 22 55
3 Tehap 12,5
pengurutan
4 Tahap deduksi 0 0
5 Tahap rigor 0 0
Jumlah 40 100

Dari tabel di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Persentase sampel yang berada tingkat kemampuan berpikir geometri
level 1 atau pada tahap pengenalan adalah sebesar 32,5%, yaitu
sebanyak 13 responden hanya mampu mengerjakan soal nomor 1 dan

2.

2. Persentase sampel yang berada tingkat kemampuan berpikir geometri
level 2 atau pada tahap analisis adalah sebesar 55%, yaitu sebanyak
22 responden hanya mampu mengerjakan soa nomor 1,2,3,4 dan 5.




3. Persentase sampel yang berada tingkat kemampuan berpikir geometri
level 3 atau pada tahap pengurutan adalah sebesar 12,5%, yaitu
sebanyak 5 responden hanya mampu mengerjakan soa nomor
1,23456dan7.

4. Persentase sampel yang berada tingkat kemampuan berpikir geometri
level 4 atau pada tahap pengenalan adalah sebesar 0%, atau tidak ada
responden yang mampu mengerjakan soal nomor 8 dan 9.

5. Persentase sampel yang berada tingkat kemampuan berpikir geometri
level 5 atau pada tahap rigor adalah sebesar 0%, atau tidak ada
responden yang mampu mengerjakan soal nomor 10.

Tabel di atas dapat disgjikan dalam bentuk diagram batang sebagal
berikut:

DIAGRAM
Pengelompokkan Tingkat Kemampuan Berpikir Geometri (Teori Van
Hiele)

60

50

40

30 1 W Persentase  tingkat
kemampuan berpikir

20 - geomiteri

10 - I

O B T T T T 1

Tingkat Tingkat Tingkat Tingkat Tingkat
1 2 3 4 5

Diagram diatas menunjukkan bahwa tingkat kemampuan geometri
siswa pada kelas sampel berada pada tingkat 1, tingkat 2 dan tingkat 3,
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sementara belum ada siswa yang berada pada level 4 dan 5. Dapat dilihat
pula bahwa persentase terbesar yaiu pada tingkat 2 atau tahap andlisis
(55%), tingkat 1 atau tahap pengenalan (32,5%) dan tingkat 3 atau tahap
pengurutan (12,5%).

2. Kemampuan Siswa Mengerjakan Soal pada Materi Garisdan Sudut

Kemampuan siswa mengerjakan soal pada materi garis dan sudut
dapat dilihat dari nilai atau skor yang diperoleh siswa. Nilai tersebut
diperolen dari hasil siswa dalam mengerjakan 10 soal essay yang
diberikan peneliti. Dalam pengolahan datanya, peneliti mengubah skor ke
dalam nilai yang menggunakan pedoman penilaian skala 0 — 100, artinya
nilai tertinggi yang dapat diperoleh responden adalah 100 dan nilai
terendah adalah 0. Berikut ini kriteria yang digunakan peneliti dalam

penilaian:
Tabel 4.4
Krteria Penilaian Kemampuan Sswa Mengerjakan Soal
Nomor Skor Maksimum

1 5
2 5
3 5
4 5
5 15
6 15
7 10
8 10
9 15
10 15

Jumlah 100
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Berikut ini adalah tabel secara rinci kemampuan siswa mengerjakan

soal pada materi garis dan sudut:

Tabel 4.5
Kemampuan Sswa Mengerjakan Soal Pada Materi Garis dan Sudut

Tabel 4.6

Deskripsi Data Hasil Tes Garis dan Sudut
Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum | Mean Deviation |Variance
Garissudut 40 21 96 64.30 24.050| 578.421

\VValid N (listwise) 40

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah sampel yang diteliti
sebanyak 40 siswa, dengan nilai tertinggi 96, nilai terendah 21, rata-rata
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nilai yang didapat adalah 64,30 yang berarti kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal garis dan sudut pada tempat penelitian cukup baik.
Terlihat juga standar devias sebesar 24,05 dan varian sebesar 578,421
yang berarti sampel sangat beragam.

Untuk menjawab permasalahan yang kedua dalam penelitian ini
mengenai kemampuan siswa dalam mengerjakan soa-soal pada materi
garis dan sudut, peneliti melakukan pengelompokkan nilai yang didapat
siswa ke dalam lima kategori, yaitu: sangat rendah, rendah, cukup baik,
baik, sangat baik. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7
Pengel ompokkan Nilai Kemampuan Mengerjakan Soal-Soal Garis dan
Sudut
Nilai Klasifikasi Frekuensi Per sentase (%)
<40 Sangat rendah 8 20
40 - 55 Rendah 8 20
56 - 70 Cukup baik 6 15
71-90 Baik 14 35
91-100 Sangat baik 4 10
Jumlah 40 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa persentase sampel dalam tes

kemampuan siswa daam menyelesaikan soal-soa segitiga sebagai

berikut;

1. Persentase kemampuan siswa mengerjakan soa garis dan sudut yang
diketegorikan sangat rendah adalah sebesar 20%, atau sebanyak 8

siswamemperoleh nilai < 40.

2. Persentase kemampuan siswa mengerjakan soa garis dan sudut yang
diketegorikan rendah adalah sebesar 20%, atau sebanyak 8 siswa
memperoleh nilai 40 — 55.

3. Persentase kemampuan siswa mengerjakan soal garis dan sudut yang
diketegorikan cukup baik adalah sebesar 15%, atau sebanyak 6 siswa
memperoleh nilai 56 — 70.
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Persentase kemampuan siswa mengerjakan soa garis dan sudut yang
diketegorikan baik adalah sebesar 35%, atau sebanyak 14 siswa
memperoleh nilai 71 — 90.

Persentase kemampuan siswa mengerjakan soal garis dan sudut yang
diketegorikan sangat baik adalah sebesar 10%, atau sebanyak 4 siswa
memperoleh nilai 91 — 100.

Berdasarkan pencapaian indikator dari tiap butir soa kemampuan

siswa mengerjakan soa-soal pada materi garis dan sudut di kelas VII
SMP Negeri 1 Ciledug adalah sebagai berikut:

1

Menjelaskan kedudukan dua garis (segjgar, berimpit, berpotongan,
bersilangan)

Pada indikator ini, peneliti mencari data tentang kemampuan
siswa dalam menangkap materi mengenai kedudukan dua garis, yaitu
dua garis sgjgjar, berimpit, berpotongan dan bersilangan. Item tes yang
memuat indikator ini adalah nomor 1. Berikut ini adalah prosentase

frekuensi dan skor indikator ini, yaitu:

Tabel 4.8
Prosentase Indikator Menjelaskan Kedudukan Dua Garis (Segjgjar,
Berimpit, Berpotongan, Bersilangan)

. | Jumlah
Ilt\l ec;.] Skor Frekuens or Prosentase (%)
1 1 1
5 5 25 12,5
4 0 0 0
1 3 8 24 20
2 7 14 17,5
1 20 20 50
0 0 0 0
Jumlah 40 83 100
Skor Maksimum 200
Prosentase Skor (%) 415

Dari data di atas, besarnya prosentase skor siswa terhadap
indikator kemampuan menjelaskan kedudukan dua garis (sggar,
berimpit, berpotongan, bersilangan) adalah sebesar 41,5%. Hal ini
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menunjukkan bahwa kemampuan siswa daam menjelaskan
kedudukan dua garis (sggar, berimpit, berpotongan, bersilangan)
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
ditetapkan sekolah yaitu 65%.
2. Menyebutkan pengertian dari sudut

Pada indikator ini, peneliti mencari data tentang kemampuan
siswa dalam pengertian sudut. Item tes yang memuat indikator ini
adalah nomor 2. Berikut ini adalah prosentase frekuensi dan skor
indikator ini, yaitu:

Tabel 4.9
Prosentase Indikator M enyebutkan Pengertian Sudut
. | Jumlah
Ilt\le?ﬁ Skor Frekuensi or Prosentase (%)
2 2 2
5 2 10 5
4 2 8 5
5 3 10 30 25
2 10 20 25
1 15 15 37,5
0 1 0 2,5
Jumlah 40 83 100
Skor Maksimum 200
Prosentase Skor (%) 41,5

Dari data di atas, besarnya prosentase skor siswa terhadap
indikator kemampuan menyebutkan pengertian sudut adalah sebesar
41,5%. Ha ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menjelaskan pengertian sudut belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 65%.

3. Menjelaskan dan menunjukkan perbedaan jenis sudut

Pada indikator ini, peneliti mencari data tentang kemampuan
siswa dalam menjelaskan dan menunjukkan perbedaan jenis sudut.
Item tes yang memuat indikator ini adalah nomor 3 dan 4. Berikut ini

adal ah prosentase frekuensi dan skor indikator ini, yaitu:
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Tabel 4.10
Prosentase Indikator Menjelaskan dan Menunjukkan Perbedaan Jenis
Sudut

No. Skor Frekuensi Jumlah skor Prosentase (%)

ltem 3 4 3 4 3 4
5 3 15 15 75 7,5 37,5

3 4 25 1 100 4 62,5 2,5
dan 3 8 9 24 27 20 22,5
4 2 4 15 4 30 10 37,5

1 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 40 40 | 138 | 136 100 100
Skor Maksimum 200 200

Prosentase Skor (%) 69 68

Rata-Rata Prosentase Skor (%) 68,5

Dari data di atas, besarnya prosentase skor siswa terhadap
indikator kemampuan menunjukkan dan menjelsakan perbedaan jenis
sudut adalah sebesar 68,5%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam menunjukkan dan menjelsakan perbedaan jenis sudut
sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
ditetapkan sekolah yaitu 65%.

. Menentukan besar sudut yang mempunya hubungan dengan sudut
lain

Pada indikator ini, peneliti mencari data tentang kemampuan
siswa dalam menentukan besar sudut yang mempunyai hubungan
dengan sudut lain. Item tes yang memuat indikator ini adalah nomor 5,
6 dan 9. Skor minimum per item soa adalah 0 dan skor maksimum
adalah 15. Dalam tabel akan ditampilkan skor yang memiliki frekuensi
sgja. Berikut ini adalah prosentase frekuensi dan skor indikator ini,

yaitu:
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Tabel 4.11
Prosentase Indikator Menentukan Besar Sudut yang Menpunyai
Hubungan dengan Sudut Lain
No. Skor Frekuensi Jumlah skor Prosentase (%)
ltem 5| 6 |9 5 6 9 5 6 9
15 [11] 10 | 25| 165 | 150 | 375 | 275 | 25 | 62,5
14 | 1 1 1 14 14 14 2,5 25 2,5
13 | 3] 3 1 39 39 13 | 75 | 75 | 25
12 | 0| 1 | 2 0 12 24 0 2,5 5
1 (1] 0 | 0 11 0 0 2,5 0 0
56 | 10 | 5| 6 | 3 50 60 30 25 15 | 75
dn| 8 | 0| 0 | 2 0 0 16 0 0 5
9 5 1] 0] 0 5 0 0 2,5 0 0
4 1 1 0 4 4 0 2,5 2,5 0
3 2| 4 1 6 12 3 5 10 | 25
2 10| 8 | 2 20 16 4 25 20 5
1 3| 3 1 3 3 1 75 | 75 | 25
0 2| 3| 2 0 0 0 5 7,5 5
Jumlah | 40| 40 | 40 | 317 | 310 | 480 | 100 | 100 | 100
Skor Maksimum 600 | 600 | 600
Prosentase Skor (%) 52,8 | 51,7 | 80
Rata-Rata Prosentase Skor (%) 61,5

Dari data di atas, besarnya prosentase skor siswa terhadap
indikator kemampuan siswa dalam menentukan besar sudut yang
mempunyai hubungan dengan sudut lain adalah sebesar 61,5%. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menentukan besar sudut
yang mempunyai hubungan dengan sudut lain belum memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu
65%.

5. Menggunakan sifat-sifat sudut dan garis untuk mengerjakan sodl

Pada indikator ini, peneliti mencari data tentang kemampuan
siswa dalam menggunakan sifat-sifat sudut dan garis untuk
mengerjakan sodl. Item tes yang memuat indikator ini adalah nomor 7,
8 dan 10. Skor minimum pada item 7 dan 8 adalah O dan skor
maksimum adalah 10, dan 0 dan 15 untuk nomor 10. Dalam tabel akan
ditampilkan skor yang memiliki frekuens sgja. Berikut ini adalah

prosentase frekuensi dan skor indikator ini, yaitu:
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Tabel 4.12
Prosentase Indikator Menggunakan Sifat-Sifat Sudut dan Garis untuk
Mengerjakan Soal
No. Skor Frekuensi Jumlah skor Prosentase (%)
ltem 7| 8 | 10 7 8 10 7 8 10
15 | - - | 20 - 300 0 0 50
13 | - - 1 - - 13 0 0 2,5
12 | - - 1 - - 12 0 0 2,5
10 (34| 16 | 1 | 340 | 160 | 10 85 40 | 25
9 0| 4|0 0 36 0 0 10 0
7,8/ 8 0| 7|0 0 56 0 0O |175] O
dn| 6 | 0| 1 | O 0 6 0 0 25 0
10 5 (4| 1] 4 20 5 20 10 | 25 | 10
4 1] 2] 0 4 8 0 2,5 5 0
3 /0] 0 1 0 0 3 0 0 2,5
2 1| 6 | 3 2 12 6 25 | 15 | 75
1 0| 0| 4 0 0 4 0 0 10
O |0 3] 5 0 0 0 0 75 | 125
Jumlah | 40| 40 | 40 | 366 | 283 | 368 | 100 | 100 | 100
Skor Maksimum 400 | 400 | 600
Prosentase Skor (%) 915 | 70,8 | 61,3
Rata-Rata Prosentase Skor (%) 74,53

Dari data di atas, besarnya prosentase skor siswa terhadap
indikator kemampuan siswa dalam menggunakan sifat-sifat sudut dan
garis untuk mengerjakan soal adalah sebesar 74,53%. Hal ini
menunjukkan kemampuan siswa dalam menggunakan sifat-sifat sudut
dan garis untuk mengerjakan soal sudah memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 65%.




hasil sebagal berikut:
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Berdasarkan perhitungan untuk setiap indikator di atas didapatkan

Tabel 4.13
Rekapitulasi Pencapaian Tiap Indikator
No Indikator Prosentase (%)
1 | Menjelaskan kedudukan dua garis 41,5
(sgjgar, berimpit, berpotongan,
bersilangan)
2 | Menyebutkan pengertian sudut 415
3 | Menjelaskan dan menunjukkan 68,5
perbedaan jenis sudut
4 | Menentukan besar sudut yang 61,5
menpunyai hubungan dengan sudut lain
5 | Menggunakan sifat-sifat sudut dan garis 74,53

untuk mengerjakan soal

Dari tebel di atas dapat diketahui

bahwa indikator yang

memperoleh pencapaian terbesar adalah indikator menggunakan sifat-sifat

sudut dan garis untuk mengerjakan soal dengan prosentase pencapaian

74,53%. Indikator yang memperoleh pencapaian terkecil adalah indikator

menjelaskan kedudukan dua garis (sgaar, berimpit, berpotongan,

bersilangan) dan indikator menyebutkan pengertian sudut, dengan masing-

masing mendapat prosentase sebesar 41,5%.

Tabel di atas dapat ditampilkan dalam diagram batang seperti
berikut:

Diagram

Persentase Pencapaian Indikator Kamampuan Sswa Mengerjakan
Soal — Soal Garis dan Sudut

80
70

60

50

40 1 ® Prosentase
30 j I K etercapaian
20 - Indikator

10 -

0 - : : : :

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator

1 2 3 4

5




Berdasarkan KKM yang ditetapkan olen SMP N 1 Ciledug, maka
terdapat 21 siswa yang mendapatka nilai lebih dari KKM. Berikut ini

adalah tabel rinciannya:

Tabel 4.14
Pengelompokkan Siswa Berdasarkan KKM
Jumlah siswa Nilai K eterangan
21 > 65 Tuntas
19 <65 Belum Tuntas

3. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 4.15
Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Van
hiele
Statitic | df | Sig. | Statistic| Df | Sig.
Essay .00 A173| 13[ .200° 901 13| .137
1.00 59| 22 .154 .888| 22| .017
2.00 199 5[ .200° .967 5| .858

a. Lilliefors Significance Correction

*, Thisisalower bound of the true significance.

Hipotesis:

Ho = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H, = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.

Kriteria pengujian:

Jika o = 5%,

f. Jikanila signifikansi atau nilai probabilitasnya atau Sig. < 0,05-

data tidak normal.

g. Jikanila signifikansi atau nila probabilitasnya atau Sig. > 0,05

datanormal.
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan SPSS 17.0 diperoleh
nilai Sig. (signifikansi) dengan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Nilai signifikasi
tersebut berada di atas 0,05. Dengan demikian Ho diterima dan Ha
ditolak, artinya data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

. Uji Homogenitas

Untuk mengetahui homogenitas suatu data dapat dilihat dari tabel
Test of Homogeneity of Variance yang diperoleh dari pengolahan data
melalui SPSS 17.0, hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.16
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic| dfl df2 Sig.

Essay Based on Mean 5.306 2 37 .009

Based on Median 3.172 2 37 .054

Based on Median and with 3.172 2 29 .057]

adjusted df .002

Based on trimmed mean 4.933 2 37 .013
Hipotesis:

Ho = tidak ada perbedaan varians kelas sampel (homogen)

H, = adaperbedaan varians kelas sampel (tidak homogen)

Kriteria pengujian:

h. Jika nila signifikansi atau nilai probabilitasnya atau Sig. <
0,05 datatidak homogen.

I. Jika nila signifikans atau nilai probabilitasnya atau Sig. >
0,05 data homogen.

Berdasarkan hasil uji homogenitas diketahui bahwa nilai
signifikansi, khususnya pada baris Based on Mean berada di atas
0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya data berdistribusi
homogen.



56

c. Uji Linieritas
Untuk mengetahui uji linieritas suatu data dapat dilihat dari tabel
ANOVA yang diperoleh dari pengolahan data melalui SPSS 17.0,
hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.17
ANOVAP
Model | Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 13746.039 1 13746.039| 58.539 .0007
Residual 8923.061 38 234.817
Total 22669.100 39

a. Predictors: (Constant), Van Hiele
b. Dependent Variable: Essay

Hipotesis:
Ho = tidak ada hubungan linier anatara variabel X terhadap variabel
Y.

Ha = ada hubungan linier anatara variabel X terhadap variabel Y.
Kriteria pengujian:
Jika a = 5%,

j. Jikanilai signifikansi atau nilai probabilitasnya atau Sig. < 0,05 ada
hubungan linier.

k. Jka nila signifikansi atau nilai probabilitasnya atau Sig. > 0,05
tidak ada hubungan.

Dari tabel di atas diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,000.
Karena tingkat signifikansi yang di dapat lebih kecil dari a yang
ditetapkan ( 0,000 < 0,05 ), maka dapat dikatakan bahwa H, ditolak
dan H, diterima yang berarti ada hubungan linear antara tingkat
kemampuan berpikir geometri siswa terhadap kemampuan
mengerjakan soal-soal pada materi garis dan sudut (variabel X
terhadap variabel Y).
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d. Uji Signifikansi Persamaan Regresi
Untuk mengetahui uji persamaan regresi suatu data dapat dilihat
dari tabel Coefficients yang diperoleh dari pengolahan data melaui
SPSS 17.0, hasilnya sebagai berikut:
Tabel 4.18

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 41.189 3.877 10.623 .000
Van Hiele 28.951 3.784 .779|7.651 .000

a. Dependent Variable: Essay

Dari Tabel Di Atas Didapat Tingkat Signifikansi Sebesar 0,000.
Dengan a Sebesar 5% Maka Dapat Disimpulkan Bahwa Nilai
Koefisen Variabel Y (Kemampuan Siswa Mengerjakan Soal - Soa
Garis Dan Sudut) adalah signifikan karena tingkat signifikans pada
Output < a. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah:

Y = 41,189 + 28,951 X
Dengan : Y = Kemampuan mengerjakan soai-soal garis dan sudt
X = Tingkat kemampuan berpikir geometri

Persamaan regresi di atas memiliki koefisien arah regresi linier
sebesar 28,951 (bertanda positif) yang berarti jika tingkat berpikir
geometri siswa berada pada tingkat yang lebih tinggi maka akan
berdampak positif pada kemampuan siswa mengerjakan soa pada
materi garis dan sudut.

e. Uji Kebaikan Model

Pengujian ini dimaksudkan untuk menilai kebaikan model
(goodness of fit) dari persamaan regresi yang telah diperoleh, yaitu
memberikan proporsi atau persentase variasi total dalam variabel
terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas. Nilai tersebut dikenal
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dengan nilai R? yang bernilai 0 — 1. Kebaikan suatu model dikatakan
lebih baik jikanilai R? semakin mendekati 1.

Nilai R? dapat dilihat dari tabel Model Summary yang diperoleh
dari pengolahan data menggunakan SPSS 17.0, sebagai berikut:

Tabel 4.19
Model Summary®
Mo R Adjusted R Std. Error of
del R Square Square the Estimate
1 T79 .606 .596 15.32375

Dari tabel di atas, didapat nilai R* sebesar 0,606 atau 60,6 %. Hal
tersebut berarti bahwa variasi dari variabel terikat yaitu kemampuan
menyelesailkan soal — soal garis dan sudut dapat diterangkan oleh
variabel bebas (dipengaruhi variabel bebas) yaitu tingkat kemampuan
berpikir geometri sebesar 60,6%. Sedangkan sisanya yang sebesar
39,4 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke
dalam model (tidak diteliti). Dan persamaan regresi tersebut memiliki
nilai korelasi 0,779 yang termasuk dalam kategori kuat.

Uji Hipotesis

Hipotesis:

Ho = tidak ada pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y.
Ha = ada pengaruh antaravariabel X terhadap variabel Y.

Kriteria pengujian:
Jika a = 5%,
Hoditolak jika tyiung > trabel

Hoditerimajika tpipyng < trabel

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
tingkat kemampuan berpikir geometri siswa terhadap kemampuan
siswa mengerjakan soal-soal garis dan sudut. Berdasarkan hasl
pengolahan data melalui SPSS 17.0, diperoleh t;,,, sebesar 7,651
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(lihat tabel coefficient). Langkah selanjutnya adalah dengan mencari
taver Pada @ = 5% dengen derajat kebebasan (df) = 39 (lihat
tabel ANOVA). Diperoleh ty,;, sebesar 2,023. Karena tpin, >
tiaver (7,651 > 2,023), maka Hyp ditolak dan H, diterima.

B. Pembahasan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara tingkat kemampuan berpikir geometri terhadap kemampuan
siswa dalam mengerjakan soal pada materi garis dan sudut. Hasil tes tingkat
kemampuan geometri siswa adalah: persentase sampel yang berada tingkat
kemampuan berpikir geometri level 1 atau pada tahap pengenalan adalah
sebesar 32,5%. Persentase sampel yang berada tingkat kemampuan berpikir
geometri level 2 atau pada tahap analisis adalah sebesar 55%. Persentase
sampel yang berada tingkat kemampuan berpikir geometri level 3 atau pada
tahap pengurutan adalah sebesar 12,5. Persentase sampel yang berada tingkat
kemampuan berpikir geometri level 4 atau pada tahap pengenalan adalah
sebesar 0. Persentase sampel yang berada tingkat kemampuan berpikir
geometri level 5 atau pada tahap rigor adalah sebesar 0%.

Hasil kemampuan siswa dalam mengerjakan soa pada materi garis dan
sudut adalah: Berdasarkan KKM yang ditetapkan oleh SMP N 1 Ciledug
(nila KKM sebesar 65), maka terdapat 21 siswa yang mendapatkan nilai
lebih dari KKM. Sedangkan 19 belas siswa lainnya belum mencapai KKM
yang diharapkan. Sementara untuk ketercapaian setiap indikator sebagal
berikut: Persentase pencapaian indikator 1 adalah sebesar 32,5%. Dengan
demikian indikator 1 belum tercapai. Persentase pencapaian indikator 2
adal ah sebesar 35%. Dengan demikian indikator 2 belum tercapai. Persentase
pencapaian indikator 3 adalah sebesar 76,5%. Dengan demikian indikator 3
tercapai. Persentase pencapaian indikator 4 adalah sebesar 63,33%. Dengan
demikian indikator 4 hampir tercapai. Persentase pencapaian indikator 5
adal ah sebesar 70 %. Dengan demikian indikator 5 tercapai.
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Dari hasil pendlitian yang diperoleh, menunjukkan bahwa tingkat
kemampuan berpikir geometri siswa mempunyai pengaruh yang cukup
signifikan terhadap kemampuan siswa mengerjakan soa - soa pada materi
garis dan sudut. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana dengan
menggunakan program SPSS 17.0 diperoleh koefisen kordlas (r) =
0,779 yang termasuk ke dalam kategori kuat dan koefisien determinasi
(r2) = 0,606 atau 60,6 %. Ha tersebut menunjukkan relevans bahwa
seseorang tidak dapat mengerjakan sesuatu yang berada di luar
kemampuannya. Daam belgar matematika juga harus dilakukan secara
hierarkis. Hasil pendlitian ini juga menunjukkan bahwa jika terdapat dua
orang siswa berada pada tingkatan berpikir geometri yang berbeda maka
kedua siswa itu akan memiliki kemampuan mengerjakan soa pada materi
yang diteliti yang berbeda pula. Seorang siswa akan melaui tingkatan
berpikir geometri level dua jika siswa tersebut sudah bisa melewati level
pertama dan dalam hal ini tidak dapat seorang siswa mampu mengerjakan
soal yang memiliki tingkatan level empat jika siswa tersebut baru berada pada
tingkatan berpikir geometri level 1.

Kontribus yang diberikan oleh variabel tingkat berpikir geometri siswa
terhadap kemampuan siswa dalam mengerjakan soal pada materi garis dan
sudut adalah sebesar 60,6 % dan selebihnya adalah faktor-faktor lain selain
yang diteliti. Adapun persamaan regresi yang dihasilkan dalam penelitian ini
adalah Y = 41,189 + 28,951 X. Persamaan regres di atas memiliki
koefisien arah regresi linier sebesar 28,951 (bertanda positif) yang berarti jika
tingkat berpikir geometri siswa berada pada tingkat yang lebih tinggi maka
akan berdampak positif pada kemampuan siswa mengerjakan soal pada

materi garis dan sudut.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
untuk mengetahui pengaruh tingkat kemampuan berikir geometri ( teori Van

Hiele) terhadap kemampuan siswa mengerjakan soal — soal pada materi garis

dan sudut dengan menggunakan instrument tes pilihan ganda, diperoleh hasil

sebagai beikut :

1. Tingkat kemampuan berpikir geometri siswa kelas VII di SMP Negeri 1
Ciledug bervariasi dan berada pada tingkat 1 sampai dengan tingkat 3.
Sebanyak 13 siswa atau 32,5 % siswa telah sampai pada tingkat 1 atau
tahap pengenaan, 22 siswa atau 55 % Siswa sampal pada tingkat 2 atau
tahap analisis, 5 siswa atau 12,5 % siswa telah sampai pada tingkat 3
atau tahap pengurutan serta belum ada siswa yang mencapai pada tingkat
4 ( tahap deduksi ) dan tingkat 5 ( tahap rigor ). Ha tersebut
menunjukkan bahwa dalam satu kelas meskipun pelgaran yang
ditangkap sama dan memiliki umur yang sama, tetapi memiliki tingkat
kemampuan yang beragam. Dari hasil itu juga menggambarkan bahwa
siswa kelas VII sudah melewati tahap pengenalan dan sebagian besar
berada pada tahap analisis.

2. Kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Ciledug dalam mengerjakan
soal — soa pada materi garis dan sudut termasuk dalam kategori baik. Hal
ini sesuai dengan nilai yang diperoleh oleh sebagian responden dalam
kelas sampel yaitu sebanyak 14 siswa atau 35 % dalam kategori baik.
Dan sebanyak 21 siswa mendapatkan nilai lebih dari KKM. Hal tersebut
memiliki kesamaan dengan tingkat kemampuan geometri siswa yaitu
nilai kemampuan siswa dalam mengerjakan soal bervariasi.

3. Berdasarkan perhitungan analisis regresi, dismpulkan bahwa pengaruh
tingkat kemampuan geometri siswa terhadap kemampuan siswa

mengerjakan soal — soal garis dan sudut sebesar 60,6 % dan selebihnya
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dipengaruhi faktor lain. Karena typung > tiaper (7,651 > 2,921), maka
tingkat berpikir geometri siswa mempunya pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan siswa dalam mengerjakan soa — soal garis dan
sudut. Adapun persamaan regresinya adalah Y = 41,189 + 28,951 X.
hal tersebut berarti semakin tinggi tingkat kemampuan berpikir geometri
siswa maka akan semakin tinggi kemampuan siswa dalam mengerjakan

soal pada materi garis dan sudut.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas VII SMP Negeri 1

Ciledug, dapat dikemukakan saran sebagai berikut :

1. Pendlitian ini hendaknya dijadikan bahan pertimbangan bagi semua pihak
daam menggunakan metode pembelgaran yang dapat ]engakomodir
seluruh siswa yang memiliki tingkat kemampuan berpikir geometri yang
berbeda.

2. Pendlitian ini dapat dijadikan referensi agar pengajar mengerti setiap
kondisi dan kesulitan siswa dan menemukan cara perlakuan yang tepat
dan sesuai.
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN

MATA PELAJARAN

MATEMATIKA SMP KELAS 7 SEMESTER 2
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4. Memahami hubungan garis dengan garis, garis dengan sudut, sudut dengan sudut, serta menentukan ukurannya

Materi Penilaian _
Kompetensi Pokok/ Kegiatan Pembelajaran Indikator Teknik Bentuk Contoh ?/I\;):Ijusjl Zl;rlr;?er
Dasar Pembelajaran Instrumen Instrumen a
5.1. Garis dan| Mendiskusikan Menjelas|  Tet tulis Uraian Jelaskan  apaflx40 menit[Buku Matematika,
Menentu- [Sudut kedudukan dua garis| kan kedudukan yang dimaksud Penerbit UM,
kan hu- pada masalahl dua garis dengan Kahfi, 2004,
bungan kontekstual (sejajar, kedudukan dua Lingkungan
antara dual berimpit, garis yang: sekitar kelas
garis, sertal berpotongan, a. sejajar;
besar dan bersilangan) b. berimpit;
jenis sudut melalui benda| c. berpoton
kongkrit gan;
d. bersilan
gan.
Mendiskusikan satuan Mengen Tes lisan  |Isian Satuan sudutj1x40
sudut yang sering| al satuan sudut] yang seringjmenit
digunakan yang  sering digunakan
digunakan adalah . ...
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Melakukan Menguk Tes tulis Uraian Ukurlah 1x40
pengukuran sudut] ur besar suduf] dengan busurf menit
dengan menggunakan| dengan busur derajat besar|
busur derajat derajat sudut-sudut

berikut ini :

a. i

b-

Jenis sudut Mendiskusikan jenis- Menijelas|Tes lisan Uraian Jelaskan 1x40
jenis sudut kan perbedaan perbedaan menit
Menyelesaikan jenis sudut] jenis sudut]
masalah  kontekstuall (siku-siku, siku-siku,
yang berkaitan dengan] lancip, tumpul) lancip dan
kedudukan garis dan tumpul !

besar sudut
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5.2
Memahami
sifat-sifat
sudut yang
terbentuk
jika dua ga-
ris  berpo-
tongan atau
dua garis
sejajar
berpotong-
an dengan

garis lain

Garis

sudut

dan

Mendiskusikan

hubungan antar sudut

Mengidentifikasi
kedudukan sudut-sudut
yang terjadi jika dua

garis berpotongan

Mendiskusikan

kedudukan dua garis
sejajar yang dipotong
garis lain untuk]
menemukan  sifat-sifaf]

sudut yang terjadi

Menjelas
kan pengertian
sudut
berpenyiku
dan sudut

berpelurus

Menentu
kan sifat suduf]
jika dua garis

berpotongan

Menemu

Tes tulis

Tes tulis

Uraian

Uraian

Perhatikan

Tentukan besar
bDBC

Perhatikan
gambar:

4 g 2
Ukurlah  besar
semua sudut

dan kesimpulan
apa yang kamu

peroleh?

Perhatikan

2x40

menit

gambar:

Buku matematika,
Penerbit UM,
Kahfi, 2004,

model dari kawat
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kan sifat suduf
jika dua garis
sejajar

dipotong garis
ketiga ( garis

lain)

Gunakan
busur derajat
untuk

mengukur
semua  sudut
yang tampak
pada gambar.
Kesimpulan

apa yang Andal

peroleh ?
Menyelesaikan soal Menggu [Tes tulis Uraian Perhatikan 2x40
dengan menggunakan| nakan sifat- gamb menit
sifat-sifat sudut yang| sifat sudut dan
terjadi jika dua garis| garis untuk

sejajar dipotong oleh

garis lain

menyelesaikan

soal
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Berapakah besar

sudut CBD ?
5.3 Melukis| Garis dan| Melukis sudut dengan Melukis [Tes tulis Uraian | Diketahui 2x40 Buku
sudut sudut menggunakan sudut yang sebuah  sudutimenit matematika,
penggaris ,  busurl besarnya seperti tampak Penerbit UM,
derajat dan jangka sama dengan pada gambar Kahfi, 2004,
sudut yang berikut: penggaris, jangka
diketahui
dengan
menggunakan
busur dan
jangka Lukislah sudut
yang besarnyal
sama dengan
sudut yang ada|
pada gambar
Menggunakan jangkal Melukis [Tes tulis Uraian Dengan 2x40
dan penggaris untuk| sudut 60° dan menggunakan menit

melukis sudut 60° dan
90°

Melukis sudut siku-

90°.

penggaris dan
jangka, lukislah

sudut yang

besarnya:
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siku dengan a. 60’

menggunakan b. 90°

sepasang penggaris

berbentuk segitigal

siku-siku
5.4 Garis dan| Menggunakan Membag|Tes tulis Uraian [Perhatikan 2x40 Buku
Membagi [sudut penggaris dan jangkal isudut menjadi gambar berikut: menit |matematika,
sudut untuk membagi sudut] 2 sama besar Penerbit UM,

menjadi dua sama Kahfi, 2004,

besar

Dengan
penggaris dan

jangka, bagilah

sudut pada
gambar

menjadi 2
bagian  yang

sama besar.

penggaris, jangka
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Menggunakan
penggaris dan jangka
untuk melukis sudut
30°% 45° 120°% dan
150°.

Melukis

sudut 30°, 45°,

120°,
150°.

dan

Tes tulis

Uraian

Dengan

2x40

penggaris danjmenit

jangka, lukislah

sudut yang

besarnya:
a. 30
b. 45°
c. 120°
d, 150
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Lampiran B1
SOAL TESPENELITIAN
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Ciledug
Kelas/ Semester : VIIT/2
Materi : Garis dan Sudut
Alokasi Waktu : 1 x 40 menit
PETUNJUK
3. Tulislah namamu di sudut kanan atas pada lembar jawaban.

4. Kerjakan lebih dahulu soal yang kamu anggap mudah.
5.
6

. Tulisan bersih, jelas dan terang.

Periksa dahulu pekerjaanmu sebelum dikumpulkan.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

1 g

Berilah tanda pada sudut yang
besarnya sama dengan sudut

yang diarsir jika diketahui

7U g garisk dan | sggar.

2. Tuliskan nama-nama bidang datar di bawah ini dan manakah yang

memiliki jumlah sisi yang sama!
c d

AW ¢

a
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Sebutkan difat-sifat bidang datar di bawah ini serta tunjukkan
perbedaannyal
a b

Gambarlah contoh dari jgjargenjang dan apa perbedaannya dengan
persegi!

Gambarkan sebuah bidang datar yang memiliki sifat:

- Masing-masing sepasang Sisinya sama panjang

- Sepasang sudut yang berhadapan sama panjang

- Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri

- Keduadiagonalnya saling tegak lurus

Apakah belah ketupat adalah sebuah persegi? Berikan alasannyal

7. Apakah jgjargenjang adal ah sebuah persegi? Berikan alasannyal

0.

Mengapa kedua diagonal persegi saling tegak lurus?
Perhatikan gambar di bawah ini!

2¢cm

2cm

Buktikan bahwa besar sudut dalam jgjargenjang adalah 360°!

10. Buktikan bahwa seluruh jenis segitiga memiliki jumlah sudut 180°?
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Kunci Jawaban Variabel X
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No

Jawaban

Leve

Alokasi
Waktu

A

v

i

70

1 menit

perségi/segiempat/ bujur sangkar
segitiga

trapesium

belah ketupat

2 menit

Pl o T o

- Mempunyai 4 sisi sama panjang

- Empat sudutnya sama besar yaitu 90°

- Kedua digonalnya sama panjang dan
berpotongan saling tegak lurus dan
membagi dua sama besar

- Dapat menempati bingkainya delapan cara

b. - Semuasis belah ketupat sama panjang

- Kedua diagonalnya merupakan sumbu

Simetri

- Kedua diagonalnya saling membagi dua
sama panjang dan saling berpotongan
tegak lurus

- Sudut-sudut yang berhadapannya sama

besar

5 menit

perbedaan dengan persegi:

- tidak semua sisi dari jgjrgenjang
sama panjang

- sudut-sudut nyatidak samab g
berhadapan.

4 menit
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- kedua diagonalnya tidak saling tegak lurus

layang-layang

2 menit

Tidak, tetapi persegi adalah belah ketupat yang
salah satu sudutnya 90°, jadi persegi adalah belah
ketupat.

4 menit

Tidak, karena jgargenjang adalah belah ketupat
yang panjang sisi-sisinya sama, maka belah ketupat

merupakan  jgargenjang  sehingga  persegi

merupakan jg argenjang.

4 menit

Karenasisi-sisi persegi sama besar

Karena diagonal-diagonalnya membagi sudut
persegi sama besar (45°)

Karena kedua diagona yang berpotongan
membentuk 4 buah segitiga sama kaki

Dari gambar di samping dapat Y. Y,

diketahui bahwa jajargenjang
dapat dibuat dari dua buah
garis sgjgjar yang dipotong

dua garis lurus yang s{ajajar pa/da setiap

ujungnya sehingga berlaku sifat-sifat sudut
Karena dua sudut dalam sepihak besarnya
180°, dan jgjargenjang memiliki 2 pasang
sudut dalam sepihak, maka jumlah sudut
jajargenjang 180° * 2 = 360°

8 menit
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10

Diberikan garis lurus pada ujung segitiga
Perpanjang alas segitiga
Dapat dilihat bahwa e dan d, sertacdan b

saling berpulurus

- ¢ dan a bersebrangan
- a+ X = e (bersebrangan)

Jumlah sudut segitiga=

=d+x+c

=(180% e) + (e—a) + (a)
=180°-e+e-a+a
=180°

10 menit

Jumlah

40 menit
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Lampiran B3
SOAL TESPENELITIAN
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Ciledug
Kelas/ Semester : VIIT/2
Materi : Garis dan Sudut
Alokasi Waktu : 1 x 40 menit
PETUNJUK
1. Tulislah namamu di sudut kanan atas pada lembar jawaban.

2. Kerjakan lebih dahulu soal yang kamu anggap mudah.
3.
4

. Tulisan bersih, jelas dan terang.

Periksa dahulu pekerjaanmu sebelum dikumpulkan.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

1. Apapengertian dari garis sgjgar?
2. Apapengertian dari sudut?

3. Sebutkan macam-macam sudut serta gambarkan contohnya masing-

masing satu!

4. A

Jenis sudut apakah gambar di samping? Berikan
nama pada sudut tersebut!

5. uKa sudut XYZ sding berkomplemen dengan sudut DEF, tentukan besar

sudut DEF jika besar sudut XY Z = 80"

6. Jikasudut AOB adalah sudut pelurus dari sudut PQR, tentukan besar sudut

AOB jika besar sudut PQR = 50!

Jikak dan | sjgjar, Tulisiah sudut
yang.
4/ 3 4/ 3 a) sehadap dengan D A4

v
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b) dalam berseberangan dengan B
B
Pada gambar no. 7, jika diketahui besar ® A, = 120° maka besar D Bs
adalah ...
Hitunglah besar nilai x° dari gambar dibawah ini

5X /22X 2X

Perhatikan gambar di bawah ini
Jkab A, +b B; = (5z +

30)°, tentukan nilai dari z!

4/ 3 4/ 3
7“2 /Rz



Lampiran B4

Kunci Jawaban Variabel Y

No

Jawaban

Skor

Alokasi
Waktu

Dua garis atau lebih dikatakan sejgjar apabila garis-
garis tersebut terletak pada satu bidang datar dan
tidak akan pernah berpotongan jika garis-garis
tersebut diperpanjang.

3 menit

Daerahh yang dibentuk oleh pertemuan antara

dua buah garislurus.

3 menit

- Sudut lancip :
- Sudut tumpul \
- Sudut siku-siku

- Sudut lurus

- Sudut reflex /
D,

3 menit

Sudut lancip, nama sudut: AOC

3 menit

Jumlah 2 sudut berkomplemen 90°
Sudut XYZ sding berkomplemen dengan
sudut DEF
Sudut XYZ = 80°
Sudut DEF = 90°- Sudut XYZ
=90°-80°=10°

15

5 menit

Jumlah 2 sudut berpelurus 180°
Sudut AOB berpelurus dengan sudut PQR
Sudut PQR = 50°

15

5 menit




Sudut AOB = 180°- Sudut PQR
=180° - 50° = 130°

7 a) By 8 3 menit
b) As
8 DA, =120, 12 5 menit
DB, =120°, (dalam bersebrangan denganbA,)
D B3 berpelurus dengan BB,
DB;=180°- DB,
=180° - 120° = 60°
9 5x° + 2x°+2x° = 90° 15 5 menit
9x°=90°
x°=90%9
x°=10°
10 DA, + DB, = (5z +30)° 15 5 menit
180° = (5z +30)° (dalam sepihak)
(180 -30)° =5z
150° = 5z
z=150% 5= 30"
Jumlah 100 40 menit




LAMPIRAN C1

Hasil Ujicoba

Responden Var)i(abel VariYabeI
1 1 24
2 2 65
3 1 40
4 3 94
5 2 77
6 2 75
7 2 952
8 2 83
9 3 96
10 2 88
11 1 28
12 1 75
13 2 81
14 2 58
15 2 67
16 3 92
17 2 86
18 2 76
19 3 90

20 1 52

85
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1399

203

246

169

192

165

181

72

77

51

Jumlah
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LAMPIRAN C2

Uji Vaiditas




r-hitung 0.451096 | 0.525113 | 0.47475 | 0.46776 | 0.889 | 0.84524 | 0.46373 | 0.7247 | 0.54182 | 0.55659
r-kritis 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0444 | 0444 | 0444 0,444
Status Vvalid Vvalid Vvalid Valid Vvalid Valid Vvalid valid Vvalid valid
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LAMPIRAN C3

Uji reliabilitas




K 10
Varians

Tt 460.365789

\él?{i'f‘”s 2471052632 | 1.92368 | 0.45 | 1.831579 | 31.62895 | 35.35526 | 3.2 | 10.47105 | 19.37895 | 37.81842
Jumlah

Ve | 1445280474

Al 0.762284758

Cronbach

90



91

LAMPIRAN C4
Pengelompokkan Data
Rata-rata 69,75
Simpangan Baku  21,26493283

Kelas Atas (> 91,41)

Jumlah 11 |10 13 [13| 43 | 43 | 30 | 29| 45 45 281

Kelas Bawah
(<485)




LAMPIRAN C5
Daya Pembeda
Butir Soal Sa| Sb |la| Analiss Interpretasi

1 11| 3 | 15| 53,3333 Sangat Baik
2 10 | 3 | 15| 46,6667 Baik
3 13| 9 | 15| 26,6667 Agak Baik
4 13| 8 | 15| 33,3333 Baik
5 43 | 5 | 45| 84,4444 Sangat Baik
6 43 | 2 45| 91,1111 Sangat Baik
7 30 | 22 | 30| 26,6667 Agak Baik
8 29| 6 | 30| 76,6667 Sangat Baik
9 45 | 18 | 45 60 Sangat Baik
10 45 | 16 | 45| 64,4444 Sangat Baik

Ket:

Sa= Jumlah Benar Kelompok

Atas

Sh= Jumlah Benar Kelompok Bawah
la= Skor Maksimum Kelompok Atas
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LAMPIRAN C6
Tingkat Kesukaran
Butir Soal Sa| Sb|la|lb| Analss Interpretasi

1 11 | 3 | 15 |15| 46,6667 Sedang
2 10 | 3 | 15|15| 43,3333 Sedang
3 13| 9 | 15|15| 73,3333 Mudah
4 13| 8 | 15|15 70 Sedang
5 43| 5 | 45|45| 53,3333 Sedang
6 43 | 2 | 45|45 50 Sedang
7 30| 22 | 30 | 30| 86,6667 Mudah
8 29| 6 | 3030 58,3333 Sedang
9 45 | 18 | 45 | 45 70 Sedang
10 45 | 16 | 45 | 45| 67,7778 Sedang

Ket:

Sa= Jumlah Benar Kelompok Atas

Sb= Jumlah Benar Kelompok Bawah
la= Skor Maksimum Kelompok Atas

Ib= Skor Maksimum Kelompok

Bawah
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Lampiran D1

Hasil Tes Tingkat Kemampuan Geometri Siswa

0

0

0

0
0

0

0

0

0

0
0

0

0

0

0

0
0

0

9 | 10 | Tingkat Geometri

0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0

0

0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0

8
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
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0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
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1/1/]0|0

1

1/1/]0|0

1

1/1/]0|0
17111

17111

1/1/]0|0

1
1

1/1/]0|0

1/1/]0|0

1

1/1/]0|0

1

1/1/]0|0

1
1

1
1

1

1
1
1
1
1
1
1

1

1
1
1
1

1
1
1

1
1

1
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1/0/0(010|O0

1/0/0(010|O0

1

1/0/0(010|O0

1

1/0/0(010|O0

1/0/0(010|O0

1

1

1
1

1

1

1

1/0/0(010|O0

1

1

1

1123|4567

1
1
1

1/1{0/0]0|0]|O0

1
1

1/1{0/0]0|0]|O0
1/1{0/0]0|0]|O0

1
1
1
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1

1

1

1
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1
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1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
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29
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32
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0

0
0

0
0
0
0

0
0
0
0

1/1/]0|0

1/1/]0|0
17111

1

1
1

1

1/0/0(010|O0

1
1

1
1
1
1

37
38
39
40

jawaban benar
jawaban salah

1
2

Keterangan:
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Lampiran D2

Hasil Tes Kemampuan Siswa dalam Mengerjakan Soal
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